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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 
penerimaan suatu penugasan audit pada Kantor Akuntan Publik di Makassar dan 
Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda dengan memakai alat bantu software SPSS.  Penelitian ini 
membuktikan bahwa risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor  
dan audit fee secara bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. Namun dari hasil uji secara parsial yang dilakukan, terbukti 
bahwa risiko bisnis klien, independensi auditor dan kompetensi auditor 
berpengaruh terhadap penerimaan suatu penugasan audit, sedangkan faktor 
audit fee diketahui tidak berpengaruh terhadap penerimaan suatu penugasan 
audit. Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit adalah independensi auditor. 
 
 
Kata kunci: risiko bisnis klien, kompetensi auditor, independensi auditor, audit 
fee, penerimaan suatu penugasan audit 
 
 
The purpose of this study is to know the factors that influence an acceptance of 
audit engagement on audit firms in Makassar and Jakarta. The applied method in 
this research is analysis of multiple linear regression by software of SPSS. This 
research proved that client business risk, auditor’s independence, auditor’s 
competence and audit fee simultaneously influenced the acceptance of audit 
engagement. However from partially test that has been done, proved that client 
business risk, auditor’s independence, auditor’s competence influenced the 
acceptance of audit engagement  whereas the audit fee factor did not influenced 
the acceptance of audit engagement. Auditor’s independence is the most 
dominant factor for acceptance of audit engagement. 
 
Key words: client business risk, auditor’s independence, auditor’s competence 
audit fee, an acceptance of audit engagement 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.  Latar Belakang 
 Dewasa ini banyak perusahaan yang menggunakan jasa akuntan publik 
atau yang biasa disebut dengan auditor independen untuk memeriksa laporan 
keuangan mereka. Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik sejalan 
dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum 
perusahaan di negara tersebut.  
Mulyadi (2010:4) menyatakan sebagai berikut.  
Jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik dapat digolongkan ke dalam dua 
kelompok, yaitu jasa assurance dan jasa nonassurance. Termasuk dalam jasa 
assurance adalah jasa atestasi yang meliputi jasa auditing, pemeriksaan, 
review, dan penerapan prosedur yang disepakati. Sedangkan jasa nonatestasi 
adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik yang di dalamnya ia tidak 
memberikan suatu pendapat, keyakinan negatif, ringkasan temuan, atau bentuk 
lain keyakinan. Misalnya jasa kompilasi, jasa perpajakan dan jasa konsultasi 
manajemen. 
 
  Perusahaan-perusahaan yang berskala kecil dan masih menggunakan 
modal pemiliknya sendiri untuk membelanjai usahanya, jasa audit yang 
dihasilkan oleh akuntan publik belum diperlukan bagi perusahaan-perusahaan 
tersebut, karena dalam perusahaan kecil yang berbentuk perusahaan 
perorangan, laporan keuangan disajikan untuk memenuhi kebutuhan pemilik 
perusahaan (kebutuhan internal). Laporan keuangan tersebut digunakan oleh 
pemilik untuk mengetahui hasil usaha dan posisi keuangan perusahaannya. 
 Namun dalam perkembangan/perluasan usaha suatu perusahaan tidak 
dapat menghindarkan diri dari penarikan dana dari pihak luar, tetapi juga berupa 
penarikan pinjaman dari kreditur. Dengan demikian, pihak-pihak yang 
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berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan tidak lagi hanya 
terbatas pada pimpinan  perusahaan tetapi juga para calon investor dan calon 
kreditur. 
 Pihak-pihak di luar perusahaan seperti calon investor dan calon kreditur 
memerlukan informasi mengenai perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
Pada umumnya pertimbangan mereka berdasarkan informasi yang disajikan oleh 
pihak manajemen dalam laporan keuangan mereka. Dengan demikian terdapat 
dua kepentingan yang berlawanan dalam situasi tersebut. Di satu sisi, pihak 
manajemen perusahaan ingin menyampaikan informasi mengenai 
pertanggungjawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak luar dan di sisi 
lain, pihak luar ingin memperoleh informasi yang andal dari perusahaan 
mengenai pertanggungjawaban dana yang mereka investasikan. Adanya dua 
kepentingan yang berlawanan inilah yang menyebabkan timbul dan 
berkembangnya profesi akuntan publik. Pada profesi akuntan publik, terdapat 
persaingan yang ketat antar kantor akuntan publik untuk mendapatkan klien. 
Klien tersebut termasuk klien yang meminta audit untuk pertama kali dan klien 
yang meminta penggantian auditor.  
Boynton, dkk (2003:271) yang diterjemahkan oleh Rajoe, dkk menyatakan 
sebagai berikut. 
Penggantian auditor dapat diakibatkan oleh berbagai faktor termasuk merger 
antara perusahaan yang memiliki auditor independen yang berbeda, kebutuhan 
akan jasa profesional yang lebih luas, ketidakpuasan dengan kantor akuntan 
tertentu, keinginan untuk mengurangi biaya audit, merger antar kantor akuntan 
publik.  
 
 Seorang auditor tidak diwajibkan untuk melaksanakan audit laporan 
keuangan untuk setiap entitas yang memintanya. Saat menerima suatu 
penugasan audit, seorang auditor memiliki tanggung jawab profesional terhadap 
masyarakat, klien, dan anggota profesi akuntan publik lainnya. Auditor harus 
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menjaga kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik dengan 
mempertahankan independensi, integritas dan objektivitas. Kepentingan klien 
harus dipenuhi dengan kompetensi dan perhatian profesional. Kepada anggota 
profesi lainnya, auditor bertanggung jawab untuk meningkatkan reputasi profesi 
dan kemampuannya untuk melayani masyarakat.  
Keputusan untuk menerima klien audit baru atau klien lama tidak boleh 
dianggap remeh. Pentingnya keputusan ini direfleksikan dengan memasukkan 
keputusan untuk menerima dan mempertahankan klien sebagai salah satu 
elemen pengendalian mutu bagi kantor akuntan publik. Oleh karena itu, sebelum 
audit atas laporan keuangan dilaksanakan, auditor perlu mempertimbangkan 
langkah-langkah atau faktor-faktor yang berhubungan dengan menerima atau 
menolak suatu penugasan audit dari calon kliennya.  
Boynton, dkk (2003:272) yang diterjemahkan oleh Rajoe, dkk menyatakan 
bahwa “langkah-langkah dalam penerimaan suatu penugasan audit antara lain : 
mengevaluasi integritas manajemen, mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko 
yang tidak biasa, menilai kompetensi untuk melaksanakan audit dan 
mengevaluasi independensi” . 
Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
penerimaan suatu penugasan audit telah dilakukan. Hasil penelitian Leonardo 
dan Rochmawati (2012) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 
penerimaan suatu penugasan audit adalah integritas manajemen, independensi 
auditor, dan risiko klien. Hasil penelitian Gunawan (2014) menyimpulkan bahwa 
risiko bisnis klien, independensi auditor dan audit fee secara bersama-sama 
memengaruhi keputusan auditor dalam menerima suatu penugasan audit.  
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 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk  
mengambil judul penelitian ”Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Penerimaan Suatu Penugasan Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan 
Publik di Makassar dan Jakarta)”. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
 Dari penjelasan latar belakang di atas, maka  dapat ditarik beberapa 
rumusan masalah yaitu sebagai berikut. 
1. Apakah faktor risiko bisnis klien berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit? 
2. Apakah faktor independensi auditor berpengaruh terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit? 
3. Apakah faktor kompetensi auditor berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit? 
4. Apakah faktor audit fee berpengaruh terhadap penerimaan suatu penugasan 
audit? 
5. Apakah faktor risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor 
dan audit fee secara bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor risiko bisnis klien terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit. 
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor independensi auditor terhadap 
penerimaan suatu penugasan audit. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh faktor kompetensi auditor terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit. 
4. Untuk mengetahui pengaruh faktor audit fee terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
5. Untuk mengetahui pengaruh faktor risiko bisnis klien, independensi auditor, 
kompetensi auditor dan audit fee secara bersama-sama terhadap 
penerimaan suatu penugasan audit. 
 
1.4.  Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Melalui penelitian ini peneliti mencoba memberikan bukti empiris mengenai 
faktor yang memengaruhi penerimaan suatu penugasan audit.  
2. Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai faktor-faktor 
yang dapat memengaruhi keputusan auditor dalam menerima penugasan 
audit. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis : 
Penelitian ini dapat menjadi saran-saran yang dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan dalam praktik Akuntan Publik agar auditor lebih selektif dalam 
memilih klien dan meningkatkan kualitas auditnya. 
 
1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 
Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik di Makassar dan Jakarta. Penelitian ini hanya membahas mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan suatu penugasan audit.  
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1.6. Sistematika Penulisan 
 Pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga bab dan di dalam tiap bab 
dibagi dalam sub-sub bab. Adapun rincian masing-masing bab adalah sebagai 
berikut. 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini memuat latar  belakang,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  
kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi tinjauan teori yang diperlukan dalam menunjang penelitian dan 
konsep yang relevan untuk membahas permasalahan yang telah dirumuskan 
dalam penelitian ini, tinjauan atas penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 
hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini membahas mengenai metode atau langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu meliputi rancangan penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian dan 
metode analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian, hasil analisis 
data, hasil uji asumsi klasik, hasil uji analisis regresi linear berganda, hasil 
koefisien determinasi, hasil uji hipotesis dan interpretasi hasil. 
BAB V  PENUTUP  
Bab ini membahas mengenai kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
2.1. Tinjauan Teori 
2.1.1. Auditing  
2.1.1.1 Definisi Auditing 
Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American 
Accounting Association (Accounting Review, vol. 47) yang dikutip dari buku 
Boynton, dkk(2003:5) mendefinisikan auditing sebagai berikut. 
A systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence regarding 
assertions about economic actions and events to ascertain the degree of 
corespondence between those assertions and established criteria and 
communicating the results to interested users. 
 
Berdasarkan teori diatas jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia adalah 
sebagai berikut : suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi 
untuk menentukan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan 
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dan menyatakan hasil-hasilnya 
tersebut kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
Dari definisi di atas terdapat beberapa unsur penting dalam proses audit, 
yaitu: 
a. suatu proses yang sistematis berupa serangkaian langkah atau prosedur 
yang logis, terstruktur, dan terorganisir. Auditing Standards Board (ASB = 
Dewan Standar Auditing) menerbitkan Generally Accepted Auditing 
Standards (GAAS) yang digunakan sebagai pedoman profesional berkaitan 
dengan proses audit. 
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b. memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif berarti memeriksa dasar 
asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan tersebut tanpa memihak dan 
berprasangka, baik untuk atau terhadap perorangan (atau entitas) yang 
membuat asersi tersebut. 
c. asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi merupakan representasi yang 
dibuat oleh perorangan atau entitas. 
d. derajat kesesuaian menunjuk pada kedekatan di mana asersi dapat 
diidentifikasi dan dibandingkan deengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Ekspresi kesesuaian ini dapat berbentuk kuantitas, seperti jumlah 
kekurangan dana kas kecil, atau dapat juga berbentuk kualitatif, seperti 
kewajaran laporan keuangan. 
e. kriteria yang telah ditetapkan adalah standar-standar yang digunakan 
sebagai dasar untuk menilai asersi atau pernyataan.  
f. pernyataan hasil diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat 
kesesuaian antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.  
g. pihak-pihak yang berkepentingan adalah mereka yang menggunakan 
temuan-temuan auditor. Dalam lingkungan bisnis, mereka adalah para 
pemegang saham, manajemen, kreditor, kantor pemerintah dan masyarakat 
luas. 
 Arens dan Loebeccke (1997) yang diterjemahkan oleh Jusuf 
mendefinisikan auditing sebagai berikut. 
Suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian bukti  oleh seseorang yang 
mempunyai kompetensi dan independensi tentang informasi kuantitatif terkait 
dengan entitas ekonomi khusus dengan tujuan untuk menentukan dan 
melaporkan tingkat  kesesuaian antara informasi kuantitatif tersebut dengan 
kriteria yang telah ditentukan. 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa auditing adalah 
suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 
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objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi untuk 
menentukan dan melaporkan tingkat kesesuain antara asersi-asersi tersebut 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana auditing ini 
dilakukan oleh orang yang independen dan kompeten. 
 
2.1.1.2 Pentingnya Audit Laporan Keuangan 
Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) nomor 2 yang 
dikeluarkan oleh Financial Accounting Standard Boards (FASB) menyatakan 
bahwa relevansi dan reliabilitas merupakan dua kualifikasi utama yang membuat 
informasi akuntansi (laporan keuangan) dapat berguna bagi pengambilan 
keputusan.  
Mayangsari dan Wandanarum (2013:2) menyatakan perlunya dilakukan 
audit atas laporan keuangan dapat dilihat pada kondisi berikut ini. 
1. Pertentangan Kepentingan (Conflict of Interest). 
Para pengguna mencari keyakinan dari akuntan publik bahwa informasi 
keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan telah bebas dari bias 
untuk kepentingan manajemen dan netral untuk kepentingan berbagai kelompok 
pengguna.  
2. Konsekuensi (Consequence) 
Para pengguna menginginkan laporan keuangan telah memuat sebanyak 
mungkin informasi yang relevan dan akan membawa konsekuensi ekonomi, 
sosial, dan konsekuensi lain yang signifikan, maka para pengguna laporan 
keuangan akan melirik akuntan publik untuk memperoleh keyakinan bahwa 
laporan keuangan telah disusun sesuai dengan GAAP, termasuk semua 
pengungkapan yang memadai.  
3. Kompleksitas (Complexity) 
Para pengguna merasa semakin sulit atau bahkan mustahil untuk mengevaluasi 
sendiri mutu laporan keuangan maka mereka mengandalkan akuntan publik 
untuk menilai mutu informasi yang dimuat dalam laporan keuangan. 
4. Keterpencilan (Remoteness) 
Para pengguna laporan keuangan menganggap tidak praktis lagi untuk mencari 
akses langsung pada catatan akuntansi utama guna melaksanakan sendiri 
verifikasi atas asersi laporan keuangan karena adanya faktor jarak, waktu dan 
biaya. Daripada mempercayai mutu data keuangan begitu saja, sekali lagi para 
pengguna lebih mengandalkan laporan akuntan publik untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
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2.1.1.3 Standar Auditing 
 Standar auditing merupakan pedoman umum untuk membantu auditor 
dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya sehubungan dengan audit 
yang dilakukan atas laporan keuangan historis klien-nya. Standar ini mencakup 
pertimbangan mengenai kualitas profesional, seperti kompetensi dan 
independensi, persyaratan pelaporan, dan bahan bukti audit. 
 Pedoman umum yang dimaksud adalah berupa 10 standar auditing yang 
berlaku umum (Generally Accepted Auditing Standards/GAAS) yang 
dikembangkan oleh AICPA (American Institute of Certified Public Accountants). 
Standar-standar ini memang tidak cukup spesifik untuk memberikan pedoman 
yang berarti bagi praktisi akuntan publik, akan tetapi menyajikan kerangka acuan 
yang membuat AICPA dapat memberikan interpretasi. AICPA dalam Boynton,dkk 
(2003:61) yang diterjemahkan oleh Rajoe,dkk menyebutkan 10 standar auditing 
yang berlaku umum (GAAS) yang dapat dibagi menjadi tiga kategori  berikut. 
1.  Standar Umum  
a. Audit  harus  dilaksanakan  oleh  seorang  atau  lebih  yang  memiliki  keahlian 
dan pelatihan teknis yang memadai sebagai seorang auditor.  
b. Dalam  semua  hal  yang  berhubungan  dengan  perikatan,  auditor harus 
senantiasa menjaga sikap mental independen.  
c. Dalam  melaksanakan  audit  dan  penyusunan  laporannya,  auditor  wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.  
2.  Standar Pekerjaan Lapangan  
a. Pekerjaan  harus  direncanakan  sebaik-baiknya  dan apabila  digunakan  
asisten  harus disupervisi dengan semestinya.  
b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus dapat 
diperoleh  untuk  merencanakan  audit  dan  menentukan  sifat , saat , dan lingkup 
pengujian yang akan dilakukan. 
 c. Bukti audit kompeten yang cukup harus dapat diperoleh melalui  
 inspeksi, observasi, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 
 yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 
3. Standar Pelaporan 
 a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disajikan 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
 b. Laporan auditor harus menunjukkan keadaan di mana prinsip akuntansi tidak 
diterapkan secara konsisten dalam penyusunan laporan keuangan periode 
berjalan dibandingkan dengan prinsip akuntansi yang diterapkan pada periode 
sebelumnya.  
 c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, 
kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
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 d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan 
keuangan secara menyeluruh, atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian 
tidak dapat diberikan. Jika pendapat menyeluruh tidak dapat diberikan, maka 
alasannya harus diberikan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan 
keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai 
sifat pekerjaan auditor yang dilaksanakan, dan jika ada, tingkat tanggung jawab 
yang dipikulnya.  
 
2.1.1.4 Prosedur Auditing 
Mayangsari dan Wandanarum (2013:33) menyatakan sebagai berikut. 
Prosedur auditing (audit procedures) adalah petunjuk rinci untuk pengumpulan 
jenis bahan-bahan bukti audit tertentu yang diperoleh pada waktu tertentu 
selama auditing. Misalkan bahan bukti seperti perhitungan persediaan fisik, 
buku harian, dan rincian dokumen pengiriman dikumpulkan dengan 
menggunakan prosedur audit. 
 
Standar pekerjaan lapangan ketiga menyebutkan beberapa prosedur 
audit yang harus dilaksanakan oleh auditor dalam mengumpulkan berbagai tipe 
bukti audit. Prosedur audit yang disebutkan dalam standar tersebut meliputi 
inspeksi, observasi, permintaan keterangan dan konfirmasi. 
Boynton,dkk (2003:236-241) yang diterjemahkan oleh Rajoe,dkk 
menyatakan prosedur dalam melaksanakan proses audit adalah sebagai berikut. 
1. Prosedur Analitis (analytical procedures) 
Prosedur analitis terdiri dari penelitian dan perbandingan hubungan di antara 
data. Prosedur ini meliputi perhitungan dan penggunaan rasio-rasio sederhana, 
analisis vertikal atau laporan persentase, perbandingan jumlah yang 
sebenarnya dengan data historis atau anggaran, serta penggunaan model 
matematis dan statistik, seperti analisis regresi. 
2. Inspeksi (inspecting) 
Inspeksi merupakan pemeriksaan rinci terhadap dokumen dan catatan, serta 
pemeriksaan sumberdaya berwujud. Inspeksi seringkali digunakan dalam 
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti bottom-up maupun bottom-down. 
Dengan melakukan inspeksi atas dokumen, auditor dapat menentukan 
ketepatan persyaratan dalam faktur atau kontrak atas akuntansi transaksi. 
3. Konfirmasi (confirming) 
Meminta konfirmasi adalah bentuk permintaan keterangan yang memungkinkan 
auditor memeroleh informasi secara langsung dari sumber independen di luar 
organisasi klien. Konfirmasi menyediakan bukti bottom-up penting dan 
digunakan dalam auditing karena bukti tersebut biasanya objektif dan berasal 
dari sumber yang independen. 
4. Permintaan keterangan (inquiring) 
Prosedur audit ini dilakukan dengan meminta keterangan secara lisan yang 
akan menghasilkan bukti lisan dan bukti tertulis. 
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5. Penghitungan (counting) 
Proses perhitungan ini merupakan pertanggungjawaban semua formulir 
bernomor urut dan proses perhitungan fisik terhadap sumber daya berwujud 
seperti kas atau persediaan. 
6. Penelusuran (tracing) 
Penelusuran dilakukan auditor dengan mencari informasi dari data tersebut 
direkam pertama kali dalam dokumen kemudian dilanjutkan dengan pelacakan 
dengan pengolahan data tersebut dalam proses akuntansi untuk mendapatkan 
bukti tertulis. 
7. Pemeriksaan bukti pendukung (vouching) 
Pemeriksaan bukti pendukung ini harus melalui prosedur inspeksi terhadap 
dokumen-dokumen yang mendukung suatu transaksi atau data keuangan untuk 
menentukan kewajaran laporan dan sebagai pembanding dokumen tersebut 
dengan catatan akuntansi. 
8. Pengamatan (observation) 
Observasi merupakan prosedur audit untuk melihat atau menyaksikan suatu 
kegiatan. Pengamatan ini auditor akan dapat memperoleh bukti secara visual 
mengenai pelaksanaan kegiatan. Objek penelitian auditor adalah pada 
karyawan, prosedur kegiatan dan prosesnya. 
9. Pelaksanaan ulang (reperforming) 
Prosedur ini sabagai pengulangan aktivitas yang dilaksanakan oleh klien, 
Pelaksanaan ulang ini diterapkan pada perhitungan dan rekonsiliasi yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh klien. 
10. Teknik audit berbantuan komputer (computer-assisted audit techniques) 
Auditor perlu menggunakan teknik audit berbantuan komputer apabila catatan 
akuntansi klien dalam bentuk media elektronik. 
 
 
2.1.1.5 Jenis-Jenis Audit 
Boynton,dkk (2003:6) yang diterjemahkan oleh Rajoe,dkk membagi jenis 
audit menjadi tiga, yaitu sebagai berikut.  
a. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit  laporan  keuangan  berkaitan  dengan  kegiatan  memperoleh  dan  
mengevaluasi  bukti  tentang  laporan-laporan  entitas  dengan  maksud  agar  
dapat memberikan  pendapat bahwa laporan-laporan  tersebut  telah  disajikan 
secara wajar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum (GAAP). 
b. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit  kepatuhan  berkaitan  dengan  kegiatan  memperoleh  dan memeriksa 
bukti-bukti  untuk  menetapkan bahwa kegiatan  keuangan  atau  operasi  suatu 
entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentuan, atau peraturan tertentu. 
Laporan audit kepatuhan umumnya ditujukan kepada otoritas yang menerbitkan 
kriteria tersebut dan dapat terdiri dari (1) ringkasan temuan atau (2) pernyataan 
keyakinan mengenai derajat kepatuhan dengan kriteria tersebut.  
c. Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit  operasional  berkaitan  dengan  kegiatan memperoleh  dan mengevaluasi  
bukti-bukti  tentang  efisiensi  dan  efektivitas  kegiatan  operasi  entitas  dalam 
hubungannya  dengan  pencapaian  tujuan  tertentu.   
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 Wirakusumah dan Agoes (2003), ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit 
bisa dibedakan sebagai berikut. 
1. Pemeriksaan umum (General Audit ) 
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP 
independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pemeriksaan tersebut harus 
dilakukan sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik dan Kode Etik 
Akuntan Indonesia, Aturan Etika ETAP yang telah disahkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia serta Standar Pengendalian Mutu. 
2. Pemeriksaan khusus (Special Audit ) 
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditan) yang dilakukan 
oleh KAP yang independen, dan pada akhirnya pemeriksaannya auditor tidak 
perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara 
keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu 
yang diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas. 
 
Auditor melaksanakan audit atas dasar pengujian bukan atas dasar 
pemeriksaan atas seluruh bukti pada penugasan umum. Penugasan umum 
mencakup audit atas Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) yaitu audit 
yang dilakukan oleh auditor independen terhadap laporan keuangan yang 
disajikan oleh kliennya untuk menyatakan pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan tersebut.  
 
1.1.2. Auditor  
Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan atau 
organisasi tertentu. Auditor dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok sebagai 
berikut (Mayangsari dan Wandanarum, 2013:12). 
1. Auditor Independen (Akuntan Publik) 
 Auditor independen adalah auditor yang memiliki kualifikasi untuk 
melaksanakan audit terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan. Dua 
karakteristik auditor independen adalah posisi mereka independen terhadap 
klien dalam melaksanakan pekerjaan audit dan melaporkan hasil auditing dan 
untuk berpraktik mereka harus memperoleh ijin sebagai akuntan publik. 
 2 Auditor Internal 
Auditor yang bekerja dalam perusahaan (negara maupun swasta) yang tugas 
pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan 
oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya 
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas 
prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang 
dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. Lingkup fungsi audit internal 
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meliputi semua tahap dalam kegiatan organisasi. Para auditor internal terutama 
melibatkan diri pada audit kepatuhan dan audit operasi. 
3. Auditor Pemerintah 
Auditor profesional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas pokoknya 
melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-
unit organisasi atau entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban keuangan 
yang ditujukan kepada pemerintah. 
 
 Menurut Arens dan Loebeccke (1997:6) yang diterjemahkan oleh Jusuf, 
terdapat empat jenis auditor yang umum  dikenal yaitu sebagai berikut. 
a. Akuntan Publik Terdaftar. 
Akuntan publik terdaftar sebagai auditor independen bertanggung jawab atas 
audit laporan keuangan historis dari seluruh perusahaan publik dan perusahaan 
besar lainnya.  
b. Auditor Pemerintah. 
Di Indonesia terdapat beberapa lembaga atau badan yang bertanggungjawab 
secara  fungsional atas pengawasan terhadap kekayaan atau keuangan 
Negara. Pada tingkatan tertinggi terdapat Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), 
kemudian terdapat Badan Pengawasan dan Pembangunan (BPKP) dan 
Inspekorat Jenderal pada departemen-departemen Pemerintah. Di Amerika 
Serikat sendiri terdapat General Accounting Office (GAO). 
c. Auditor Pajak. 
Direktorat Jenderal Pajak yang berada di bawah Departemen Keuangan RI 
bertanggungjawab atas penerimaan Negara dari sektor perpajakan dan 
penegakan hukum dalam pelaksanaan ketentuan perpajakan. Aparat 
pelaksanaan DJP di lapangan adalah KPP (Kantor Pelayanan Pajak) dan 
Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak.Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan 
Pajak mempunyai auditor-auditor khusus. Tanggung jawabnya adalah 
melakukan audit terhadap wajib pajak tertentu untuk menilai apakah telah 
memenuhi ketentuan perundingan perpajakan. Audit semacam ini adalah audit 
ketaatan. 
d. Auditor Internal. 
Auditor internal bekerja di suatu perusahaan untuk melakukan audit bagi 
kepentingan manajemen perusahaan, seperti halnya auditor pemerintah bagi 
pemerintah. Untuk menjalankan tugas dengan baik, auditor internal harus 
berada di luar fungsi lini suatu organisasi, tetapi tidak terlepas dari hubungan 
bawahan atasan seperti yang lainnya. 
  
 
2.1.3 Akuntan Publik 
2.1.3.1 Pengertian Akuntan Publik 
 Mulyadi (2010:28) mendefinisikan akuntan publik sebagai “auditor 
profesional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat umum, terutama 
dalam bidang audit atas laporan keuangan yang diterbitkan oleh kliennya dimana 
untuk berpraktik sebagai akuntan publik, seseorang harus memenuhi 
persyaratan pendidikan dan pengalaman kerja tertentu”.  
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 Keputusan Menteri Keuangan RI No.423/KMK 06/2002 mendefinisikan 
“akuntan publik adalah akuntan yang telah memperoleh ijin Menteri untuk 
memberikan jasa sebagaimana diatur didalam Keputusan Menteri Keuangan”. 
Menurut Regar (2007:7) akuntan adalah “suatu gelar profesi yang pemakainya 
dilindungi oleh peraturan (Undang-Undang No.34 tahun 1954)”. Peraturan ini 
menyatakan bahwa gelar akuntan hanya dapat dipakai oleh mereka yang telah 
menyelesaikan pendidikannya dari perguruan tinggi yang diakui menurut 
peraturan tersebut dan telah terdaftar pada Departemen Keuangan yang 
dibuktikan dengan pemberian nomor register.  
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntan publik adalah 
akuntan yang memperoleh ijin dari Menteri Keuangan dan merupakan profesi 
yang memberikan jasanya kepada masyarakat umum dan berdiri atas landasan 
kepercayaan masyarakat yang dibayar oleh klien, tetapi dalam melaksanakan 
praktiknya harus profesional dan bertanggung jawab serta harus mengutamakan 
kepentingan masyarakat, pemerintah dan dunia usaha. 
 
2.1.3.2 Hirarki Auditor dalam Organisasi Kantor Akuntan Publik 
 Mulyadi (2010:33) menyatakan hirarki auditor dalam penugasan audit 
dalam Kantor Akuntan Publik dibagi menjadi sebagai berikut. 
1. Partner 
Partner menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan audit; bertanggungjawab 
atas hubungan dengan klien; bertangggungjawab secara menyeluruh mengenai 
auditing; menandatangani laporan audit dan management letter, 
bertanggungjawab terhadap penagihan/fee audit dari klien. 
2. Manajer 
Manajer bertindak sebagai pengawas audit; bertugas untuk membantu auditor 
senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit; me-review kertas 
kerja, laporan audit dan management letter dan melakukan pengawasan 
terhadap pekerjaan beberapa auditor senior. 
3. Auditor Senior 
Auditor senior bertugas untuk melaksanakan audit; bertanggungjawab untuk 
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana; bertugas 
untuk mengarahkan dan me-review pekerjaan auditor junior. 
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4. Auditor Junior  
Auditor junior bertugas melaksanakan prosedur audit secara rinci; membuat 
kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 
dilaksanakan.  Auditor junior sering juga disebut sebagai asisten auditor. 
 
 
2.1.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penerimaan Suatu Penugasan 
Audit 
Boynton,dkk (2003:272) yang diterjemahkan oleh  Rajoe, dkk menyatakan 
sebagai berikut. 
Tahap awal pekerjaan audit atas laporan keuangan berupa pengambilan 
keputusan untuk menerima atau menolak penugasan audit dari calon klien atau 
untuk melanjutkan atau menghentikan penugasan audit dari klien berulang. 
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan oleh auditor dalam penerimaan suatu 
penugasan audit dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Faktor-Faktor dalam Penerimaan Suatu Penugasan Audit 
1. Mengevaluasi integritas manajemen 
Tujuan umum dari audit laporan keuangan adalah untuk memberikan suatu 
pendapat atas laporan keuangan manajemen. Jadi, penting bagi auditor untuk 
menerima suatu penugasan hanya apabila terdapat keyakinan yang memadai 
bahwa manajemen klien dapat dipercaya. Hal ini termasuk berkomunikasi 
dengan auditor terdahulu, mengajukan pertanyaan kepada pihak ketiga lainnya, 
serta me-review pengalaman masa lalu dengan klien yang telah ada. 
2. Mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak biasa. 
Elemen penting dari audit melibatkan penilaian risiko salah saji material dalam 
laporan keuangan. Akuntan publik menaruh perhatian terhadap risiko bisnis klien 
jika dihubungkan dengan perusahaan yang memiliki masalah kesulitan keuangan 
atau kelangsungan usaha (going concern). Jika suatu entitas mengalami 
kesulitan keuangan atau masalah hukum, dan jika pihak yang mengajukan 
tuntutan dapat menemukan alasan untuk menuntut keandalan laporan keuangan, 
telah diketahui secara luas bahwa perkara hukum tersebut sangat mungkin akan 
melibatkan auditor, yang seringkali dianggap memiliki “deep pockets”. 
 
Mengevaluasi 
integritas 
manajemen 
Mengidentifikasi 
kondisi khusus dan 
risiko yang tidak biasa 
Menilai kompetensi 
untuk 
melaksanakan audit  
Mengevaluasi 
independensi 
Keputusan untuk 
menerima atau 
menolak penugasan 
Membuat surat 
penugasan 
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3. Menilai kompetensi untuk melaksanakan audit. 
Standar umum pertama dari GAAS menyatakan bahwa “audit dilaksanakan oleh 
seseorang atau orang-orang yang memiliki pelatihan teknis memadai sebagai 
seorang auditor”. Sebelum menerima suatu penugasan audit, auditor harus 
menentukan apakah mereka memiliki kompetensi professional untuk 
menyelesaikan penugasan sesuai dengan GAAS. 
4. Mengevaluasi independensi 
Standar umum kedua dari GAAS menyatakan bahwa dalam semua hal yang 
berhubungan dengan penugasan, independensi dalam sikap mental perlu 
diperhatikan oleh auditor. Independensi dalam penugasan audit diwajibkan oleh 
Peraturan 101 dari Kode Etik Perilaku Profesional AICPA dan merupakan salah 
satu dari elemen pengendalian mutu.  
5. Keputusan untuk menerima atau menolak penugasan 
Dalam membuat keputusan mengenai apakah akan menerima atau menolak suatu 
penugasan audit, kantor akuntan publik mengelola risiko bisnis sendiri. Kantor 
CPA harus menegaskan apakah kantor tersebut akan menerima dan melanjutkan 
klien audit dengan cara yang sama ketika kantor tersebut menerima klien baru. 
6. Membuat surat penugasan 
Surat penugasan (engagement letter) merupakan suatu kontrak hukum antara 
auditor dengan klien dan harus diperbaharui setiap tahun. Dengan menyatakan 
secara jelas sifat jasa yang akan dilaksanakan dan tanggung jawab auditor, surat 
tersebut dapat membantu auditor untuk menghindar agar tidak terlibat dalam 
perkara hukum.  
 Pentingnya keputusan menerima dan mempertahankan klien direfleksikan 
dengan memasukkan keputusan untuk menerima dan mepertahankan klien 
sebagai salah satu elemen pengendalian mutu bagi kantor akuntan publik. ISQC 
1 (International Standards on Quality Control) dan ISA 220 (International 
Standards on Auditing) mengembangkan, mengimplementasikan, dan 
mendokumentasikan prosedur pengendalian mutunya dalam kebijakan menerima 
dan mempertahankan klien.  
Tuanakotta (2013:254) menyatakan bahwa KAP harus memastikan hal-
hal berikut sebelum menerima suatu penugasan audit. 
1. Independen dan tidak mempunyai benturan kepentingan dengan klien. 
2. Kompeten untuk melaksanakan tugasnya dengan sumber daya yang 
diperlukan dan dalam batas waktu yang tersedia. 
3. Bersedia menerima dan menanggung risiko audit. Ini meliputi penilaian atas 
integritas manajemen dan sikap manajemen terhadap pengendalian internal, 
tren industri, cukup tersedianya bukti audit yang tepat, dan faktor lain seperti 
kemampuan klien membayar fee. 
 
Seorang auditor tidak diwajibkan untuk melaksanakan audit laporan 
keuangan untuk setiap entitas yang memintanya. Dalam menerima suatu 
penugasan, seorang auditor memiliki tanggung jawab profesional terhadap 
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masyarakat, klien, dan anggota profesi akuntan publik. Berikut ini merupakan 
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan suatu penugasan audit. 
 
2.1.4.1 Risiko Bisnis Klien 
 Faktor pertama yang memengaruhi keputusan auditor dalam menerima 
suatu penugasan audit seperti yang dijelaskan sebelumnya adalah mengevaluasi 
integritas manajemen dan mengidentifikasi kondisi khusus dan risiko yang tidak 
biasa. Auditor mungkin saja menghadapi masalah karena adanya risiko bisnis 
klien yang tidak diketahui oleh auditor saat melakukan pemeriksaan terhadap 
laporan keuangan klien.Tuanakotta (2013:254) menyatakan bahwa “sebelum 
menerima penugasan audit, KAP harus memastikan bersedia menerima dan 
menanggung risiko audit.Ini meliputi penilaian atas integritas manajemen dan 
sikap manajemen terhadap pengendalian internal, tren industri, dan cukup 
tersedianya bukti audit yang tepat. 
 Tuanakotta (2013:312) menyebutkan bahwa ada dua klasifikasi utama 
mengenai risiko yaitu risiko bisnis (business risk) dan risiko kecurangan (fraud 
risk). Dalam kedua risiko ini ada kemungkinan salah saji yang 
material.Perbedaannya adalah risiko kecurangan mengandung unsur 
kesengajaan. 
 Suatu risiko mungkin berpeluang menjadi risiko bisnis dan sekaligus risiko 
kecurangan. Sebagai contoh, sistem akuntansi yang baru menimbulkan 
ketidakpastian kesalahan sementara pegawai belajar menangani sistem baru. 
Risiko dari sistem ini diklasifikasikan sebagai risiko bisnis. Jika seseorang 
memanfaatkan ketidakpastian yang timbul dari sistem baru, dengan menjarah 
aset perusahaan atau memanipulasi laporan keuangan, sistem baru 
mengandung risiko kecurangan. 
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 Tuanakotta (2013:313) menyatakan sebagai berikut. 
Risiko bisnis klien berasal dari peristiwa,situasi, kondisi, tindakan yang 
berdampak negatif terhadap kemampuan perusahaan mencapai tujuannya dan 
melaksanakan strateginya. Termasuk di dalamnya penetapan tujuan dan 
strategi yang tidak tepat. Risiko bisnis juga meliputi peristiwa yang timbul akibat 
perubahan, kompleksitas, atau gagal melihat kebutuhan untuk berubah. 
 
 Hery (2011:79) menyatakan sebagai berikut. 
Risiko bisnis adalah risiko bahwa klien akan gagal dalam mencapai tujuannya, 
yang berkaitan dengan keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi 
operasi, ketaatan pada undang-undang dan berbagai pengaturan yang 
mengikat. Risiko ini dapat timbul dari berbagai faktor yang mempengaruhi klien 
dan lingkungannya. 
 
Arens dan Loebeccke (1997:191) yang diterjemahkan oleh Jusuf 
menyatakan “auditor harus mengidentifikasi risiko dalam industri yang akan 
mempengaruhi penetapan risiko audit yang dapat diterima”. Industri tertentu 
berisiko lebih tinggi dari yang lain seperti industri simpan pinjam dan asuransi 
jiwa. Oleh karena itu auditor harus mempertimbangkan risiko bisnis klien yang 
secara langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi risiko usaha suatu 
KAP. 
Dewasa ini dalam ruang lingkup general audit, akuntan publik sangat 
dianjurkan untuk memfokuskan pada risiko bisnis apa saja yang ada pada klien 
dan bagaimana kondisi pengendalian manajemen untuk menekan berbagai risiko 
tersebut. Dari risiko bisnis klien inilah citra profesi akuntan publik sangat 
ditentukan seberapa jauh para stakeholder merasa aman (secure) terhadap jasa 
yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik. Risiko bisnis klien sering dianggap 
sebagai kendala bagi para stakeholder dalam menginvestasikan dananya ke 
pihak manajemen, sehingga secara tidak langsung menuntut pihak KAP untuk 
dapat mengungkap dan meminimalisir risiko bisnis klien tersebut sekecil 
mungkin. 
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Boynton,dkk (2003:272) yang diterjemahkan oleh  Rajoe, dkkmenyatakan 
sebagai berikut.  
Akuntan publik menaruh perhatian terhadap risiko bisnis auditor jika 
dihubungkan dengan perusahaan yang memiliki masalah kesulitan 
keuangan atau kelangsungan usaha (going concern).Jika suatu entitas 
mengalami kesulitan keuangan atau masalah hukum, dan jika pihak yang 
mengajukan tuntutan dapat menemukan alasan untuk menuntut keandalan 
laporan keuangan, telah diketahui secara luas bahwa perkara hukum 
tersebut sangat mungkin akan melibatkan auditor, yang seringkali dianggap 
memiliki “deep pockets”. Selain itu, juga terdapat kondisi lain yang 
meningkatkan pertanyaan mengenai kemampuan audit atau auditabilitas 
calon klien. Kondisi-kondisi tersebut dapat termasuk tidak adanya catatan 
akuntansi yang penting atau manajemen menghindari tanggung jawabnya 
untuk memelihara elemen pengendalian intern yang memadai. 
 Risiko yang mungkin dihadapi auditor terhadap masing-masing klien ini 
pasti berbeda, walaupun klien mempunyai usaha yang sama. Oleh karena itu, 
sebelum memutuskan untuk menerima penugasan audit dari klien auditor harus 
memahami bisnis kliennya. SAS 22 (Statements on Auditing Standards) 
menunjukkan bahwa pemahaman atas bisnis dan industri klien merupakan aspek 
penting yang harus diperhatikan oleh auditor.Dengan memahami gambaran 
umum mengenai klien dan usahanya, auditor mempunyai dasar untuk 
memutuskan, apakah akan menerima, melanjutkan atau menolak melakukan 
suatu penugasan audit atas laporan keuangan klien. 
 
2.1.4.2  Independensi Auditor 
 Faktor selanjutnya yang memengaruhi keputusan auditor dalam 
menerima suatu penugasan audit adalah independensi. Lebih lanjut dijelaskan 
pada standar umum kedua dari GAAS yang menyatakan bahwa dalam semua 
hal yang berhubungan dengan penugasan, adanya independensi dalam sikap 
mental perlu diperhatikan oleh auditor. 
Tuanakotta (2013:254) menyatakan bahwa “sebelum menerima 
penugasan audit, KAP harus memastikan independen dan tidak mempunyai 
benturan kepentingan dengan klien”.Disamping itu, aturan etika kompartemen 
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Akuntan Publik menyatakan bahwa dalam menjalankan tugasnya, anggota 
Kantor Akuntan Publik  harus selalu mempertahankan sikap mental independen 
didalam memberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalam standar 
profesional akuntan publik yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
Arens dan Loebeccke (1997:2) yang diterjemahkan oleh Jusuf 
menyatakan sebagai berikut. 
Seorang auditor harus mempunyai sikap mental independen. Sekalipun ia ahli, 
apabila tidak mempunyai sikap mental independen dalam mengumpulkan 
informasi akan tidak berguna sebab informasi yang digunakan untuk mengambil 
keputusan haruslah tidak bias. Independensi merupakan tujuan yang harus 
selalu diupayakan, sekalipun auditor dibayar oleh klien, ia harus tetap memiliki 
kebebasan yang cukup untuk melakukan audit yang andal. 
 
AICPA memberikan prinsip-prinsip sebagai panduan yang berkaitan 
dengan independensi, yaitu: 
1. auditor dan perusahaan tidak boleh tergantung dalam hak keuangan terhadap 
klien, 
2. auditordan perusahaan seharusnya tidak terlibat dalam konflik kepentingan 
yang akan mengganggu objektifitas mereka berkenaan dengan cara-cara yang 
memengaruhi laporan keuangan, 
3. auditor dan perusahaan seharusnya tidak memiliki hubungan dengan klien 
yang akan mengganggu objektifitas auditor. 
 Oleh karena itu, sebelum menerima klien audit yang baru, kantor akuntan 
publik harus mengevaluasi apakah terdapat kondisi yang akan memengaruhi 
independensi auditor dengan klien. Jika disimpulkan bahwa persyaratan 
independensi tidak dapat dipenuhi, maka penugasan harus ditolak atau calon 
klien harus diberitahu bahwa kantor akuntan akan menolak untuk menyatakan 
pendapat (disclaimer) atas laporan keuangan.  
 Peraturan 101 mengenai independensi yang diterbitkan oleh AICPA 
(American Institute of Certified Public Accountants) menyatakan bahwa “seorang 
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CPA yang berpraktik publik harus independen dalam melaksanakan jasa 
profesional sebagaimana disyaratkan oleh standar resmi yang diumumkan oleh 
badan-badan yang ditunjuk oleh Dewan”. Karena pentingnya masalah 
independensi ini, maka hingga saat ini AICPA telah menerbitkan 14 interpretasi 
yang berkaitan dengan peraturan 101. 
 Boynton,dkk (2003:272) yang diterjemahkan oleh  Rajoe, dkk 
menyimpulkan interpretasi pada peraturan 101 mengenai independensi auditor 
adalah sebagai berikut. 
Terdapat beberapa tema dalam interpretasi independensi yang meliputi pengaruh 
dari kepentingan keuangan, hubungan bisnis, arti ungkapan CPA atau kantor 
akuntan publik, jasa lainnya (yang meliputi jasa akuntansi, jasa audit, jasa 
konsultasi manajemen), litigasi, dan imbalan yang belum dibayar oleh klien.  
1. Kepentingan keuangan. 
Larangan terhadap kepentingan keuangan bersifat sangat eksplisit. Pertama, 
CPA atau kantor akuntan publik tidak boleh mempunyai kepentingan 
keuangan langsung dengan klien misalnya CPA tidak boleh memiliki atau 
mempunyai opsi untuk membeli satu lembar saham pun dari klien. Kedua, 
CPA tidak diperkenankan memiliki hubungan kerjasama atau memegang 
investasi bisnis dengan perusahaan klien, komisaris, direktur, atau 
pemegang saham utama perusahaan yang bersifat material bagi CPA. 
Ketiga, seorang CPA tidak diperkenankan memiliki pinjaman kepada atau 
dari perusahaan klien, komisaris, direktur, atau pemegang saham utama 
perusahaan. 
2. Hubungan bisnis. 
Seorang CPA tidak diperbolehkan memberikan layanan dalam kapasitas 
sebagai anggota manajemen atau sebagai pegawai klien, karena dapat 
memperlemah independensi. Penerapan interpretasi ini akan menjadi 
semakin kompleks apabila CPA memiliki anggota keluarga yang justru 
menjadi anggota manajemen atau menjadi pegawai klien. 
3. Arti ungkapan CPA atau kantor akuntan publik. 
Interpretasi 101-9 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan CPA atau 
kantor akuntan publik (member of member’s firm) meliputi : 
a. Semua orang (dari setiap tingkatan) yang berpartisipasi dalam 
penugasan, kecuali mereka yang hanya melaksanakan fungsi klerk rutin, 
seperti operator fotokopi. 
b. Semua orang yang memiliki posisi manajerial dan berlokasi dalam kantor 
yang berpartisipasi signifikan dalam penugasan (misalnya direktur 
sumberdaya manusia). 
c. Semua pemilik, partner, atau pemegang saham dari kantor akuntan 
publik. 
Ungkapan CPA atau kantor akuntan publik tidak hanya meliputi orang-orang 
yang telah disebutkan di atas, namun juga meliputi keluarga mereka. Oleh 
karena itu, sebagai CPA yang berpartisipasi dalam penugasan yang 
memerlukan independensi, mereka tidak diperkenankan memiliki 
kepentingan keuangan langsung atau tidak langsung yang cukup material 
pada klien. 
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4. Jasa lain bagi klien 
CPA tidak diperbolehkan melakukan peran lain sebagai pegawai atau 
manajemen dalam usaha klien (misalnya CPA tidak diperbolehkan 
melakukan transaksi atau menandatangani cek). 
5. Litigasi 
Litigasi melibatkan CPA dan kliennya yang mempertanyakan independensi 
CPA. Pada umumnya, independensi akan melemah apabila keberadaan atau 
potensi ancaman litigasi telah berubah secara signifikan, atau diharapkan 
hubungan antara klien dengan CPA akan berubah secara material. 
6. Imbalan yang belum dibayar 
Independensi kantor akuntan publik dapat dianggap melemah apabila CPA 
telah menerbitkan laporan audit untuk tahun berjalan bagi klien, namun CPA 
belum menerima imbalan, baik telah ditagihkan atau belum ditagihkan 
selama lebih dari satu tahun. Ketetapan ini tidak berlaku bagi imbalan yang 
belum dibayar akibat pailitnya klien. 
 
 
2.1.4.3  KompetensiAuditor 
 Faktor selanjutnya yang memengaruhi keputusan auditor dalam 
menerima suatu penugasan audit adalah kompetensi auditor. Lebih lanjut 
dijelaskan pada standar umum pertama dari GAAS yang menyatakan bahwa 
audit dilaksanakan oleh seseorang atau orang-orang yang memiliki pelatihan 
teknis dan kecakapan yang memadai sebagai seorang auditor (Boynton,dkk, 
2003:276). 
 Dalam standar umum ditekankan arti penting kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang auditor. ISQC 1.26 (International of Standards Quality 
Control) menyebutkan bahwa KAP hanya akan menerima atau melanjutkan 
penugasan dalam hal KAP kompeten untuk melaksanakan penugasan dan 
mempunyai kemampuan termasuk waktu dan sumber daya untuk itu.  
 Arens dan Loebeccke (1997:21) yang diterjemahkan oleh Jusuf 
menyatakan sebagai berikut. 
Standar umum yang pertama biasanya ditafsirkan sebagai suatu keharusan bagi 
seorang auditor untuk memiliki latar belakang pendidikan formal auditing dan 
akuntansi, pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang akan ditekuninya 
dan selalu mengikuti pendidikan-pendidikan profesi berkelanjutan. Seorang 
auditor juga dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman 
dalam bidang industri yang digelutinya kliennya. 
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 Oleh karena itu, sebelum menerima suatu penugasan audit, auditor harus 
menentukan apakah mereka memiliki kompetensi profesional untuk 
menyelesaikan penugasan sesuai dengan GAAS. Umumnya hal ini termasuk 
mengidentifikasi anggota kunci dari tim audit serta mempertimbangkan 
kebutuhan untuk mencari bantuan dari konsultan dan spesialis selama 
pelaksanaan audit. . 
 Mulyadi (2010:127) menyimpulkan bahwa tim audit (audit team) pada 
umumnya terdiri dari: 
a. Seorang partner, yang akan bertanggung jawab terhadap keseluruhan 
penugasan audit. 
b. Satu atau lebih manajer yang akan mengawasi dan mengkoordinasi pelaksanaan 
program audit. 
c. Satu atau lebih senior, yang memiliki tanggung jawab untuk merencanakan audit, 
melakukan bagian dari program audit, dan mengawasi serta me-review 
pekerjaan asisten staf. 
d. Asisten staf yang melakukan berbagai prosedur audit yang diperlukan.  
 
 Prinsip kelima pada kode etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan 
bahwa setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-
hatian, kompetensi, dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional pada tingkat yang 
diperlukan untuk memastikan bahwa klien memperoleh manfaat dari jasa 
profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik dan teknik yang 
paling mutakhir.  
 Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 201, menyatakan  
bahwa anggota Kantor Akuntan Publik hanya boleh memberikan pemberian jasa 
profesional yang secara layak (reasonable) diharapkan dapat diselesaikan 
dengan kompetensi profesional. Penempatan staf audit merupakan salah satu 
elemen kunci yang harus dipertimbangkan oleh auditor. Selain itu, penempatan 
staf ke dalam penugasan merupakan satu dari sembilan elemen pengendalian 
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mutu. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pengetahuan, keahlian, dan 
kemampuan tim audit sesuai dengan kebutuhan staf profesional penugasan.  
 Dalam membuat penugasan, sifat dan luasnya pengawasan juga harus 
diperhatikan.Secara umum, semakin mampu dan berpengalaman staf yang 
ditugaskan dalam suatu penugasan tertentu, semakin kecil diperlukannya 
pegawasan secara langsung. 
 Penentuan dalam menerima suatu penugasan atau tidak, adalah lebih 
baik bagi seorang auditor untuk mempertimbangkan akan menggunakan jasa 
konsultan dan spesialis untuk membantu tim audit  dalam melaksanakan audit 
atau tidak. Bahkan elemen pengendalian mutu mengenai konsultasi menyatakan 
bahwa perusahaan seharusnya mengadopsi kebijakan dan prosedur untuk 
menyediakan keyakinan yang memadai bahwa personel akan mencari bantuan, 
hingga sejauh yang diperlukan, dari orang yang memiliki tingkat pengetahuan, 
kompetensi, pertimbangan, dan otoritas yang sesuai.  
 Mulyadi (2010:127) menyatakan bahwa dalam mempertimbangkan 
penugasan audit dari calon kilen, auditor kemungkinan akan menghadapi 
masalah berikut ini yang memerlukan pekerjaan spesialis.  
a. Penilaian misalnya karya seni, obat-obatan khusus, dan restricted securities. 
b. Penentuan karakteristik fisik yang berhubungan dengan kuantitas yang tersedia 
atau kondisi misalnya cadangan mineral atau tumpukan bahan baku yang ada di 
gudang. 
c. Penentuan nilai yang diperoleh dengan menggunakan teknik atau metode 
khusus misalnya beberapa perhitungan aktuarial. 
d. Penafsiran persyaratan teknis, peraturan atau persetujuan misalnya pengaruh 
potensial suatu kontrak atau dokumen hukum lainnya atau hak atas properti. 
 
 Jika menurut pertimbangan auditor, ia akan menjumpai situasi yang 
memerlukan pengetahuan khusus, ia perlu melakukan konsultasi dengan 
spesialis. Spesialis adalah orang atau perusahaan yang memiliki keterampilan 
atau pengetahuan khusus dalam bidang tertentu selain akuntansi dan auditing. 
Umumnya, auditor harus mengusahakan untuk memperoleh spesialis yang 
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independen dari klien. Pekerjaan spesialis yang tidak berkaitan dengan klien 
biasanya akan memberikan tingkat keyakinan lebih tinggi bagi auditor mengenai 
keandalan hasil kerja spesialis, karena objektivitas spesialis menjadi tinggi. 
 
2.1.4.4  Audit Fee 
 Faktor selanjutnya yang memengaruhi keputusan auditor dalam 
menerima suatu penugasan audit adalah audit fee. Hal ini tidak secara tersurat 
dinyatakan, akan tetapi secara tersirat dijelaskan dalam standar pekerjaan 
lapangan nomor 2 yang menyatakan bahwa “pemahaman yang memadai atas 
struktur pengendalian intern harus dapat diperoleh untuk merencanakan audit 
dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan”. Sifat 
dan lingkup pengujian yang akan dilakukan berkaitan dengan jumlah pekerjaan 
yang bisa dijadikan sebagai standar dalam menentukan audit fee. 
 Lebih lanjut dijelaskan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
seksi 302 dalam Wirakusumah dan Agoes (2003:4) yang menyatakan sebagai 
berikut. 
a. Besarnya fee audit dapat bervariasi tergantung antara lain risiko penugasan, 
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk 
melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. Anggota Kantor Akuntan 
Publik (KAP) tidak diperkenankan mendapatkan klien dengan cara menawarkan 
fee yang dapat merusak citra profesi.  
b. Fee kontijen adalah fee yang ditetapkan untuk pelaksanaan suatu jasa 
profesional tanpa adanya fee yang akan dibebankan, kecuali ada temuan atau 
hasil tertentu dimana jumlah fee tergantung pada temuan atau hasil tertentu 
tersebut. Fee dianggap tidak kontijen jika ditetapkan oleh pengadilan atau badan 
pengatur atau dalam hal perpajakan jika dasar penetapan adalah hasil 
penyelesaian hukum atau temuan badan pengatur. Anggota KAP tidak 
diperkenankan untuk menetapkan fee kontijen apabila penetapan tersebut dapat 
mengurangi independensi. 
 
 Penetapan fee audit tidak kalah penting di dalam penerimaan suatu 
penugasan audit karena auditor tentu bekerja untuk memperoleh penghasilan 
yang memadai. Oleh sebab itu, penentuan audit fee perlu disepakati antara klien 
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dengan auditor agar tidak terjadi perang tarif yang dapat merusak kredibilitas 
akuntan publik. 
 Profesi  akuntan  publik  mempunyai  ciri  yang  berbeda  dengan  profesi  
lainnya  seperti  dokter  atau  pengacara.  Profesi  dokter  maupun  pengacara  
dalam menjalankan keahliannya akan  menerima  fee dari kliennya, dan  mereka  
berpihak pada  kliennya.  Sedangkan  profesi  akuntan  juga  memperoleh  fee  
dari  kliennya dalam menjalankan keahliannya, tetapi akuntan harus independen, 
tidak memihak  pada  kliennya  dan  dalam  melaporkan  atau  mendeteksi  
kecurangan  harus  bebas dari  pengaruh  fee  yang  diterima,  karena  
memanfaatkan  hasil  pemeriksaannya terutama  adalah  pihak  lain  selain  
kliennya.  Oleh  karena  itu independensi dari akuntan dalam  melaksanakan 
keahliannya  merupakan  hal  yang pokok,  meskipun  akuntan  publik  tersebut  
dibayar  oleh  kliennya  atas  jasa  yang  diberikan tersebut.   
 Institut  Akuntan  Publik  Indonesia  (IAPI)  menerbitkan  Surat  Keputusan 
No.KEP.024/IAPI/VII/2008 pada tanggal 2 Juli 2008  tentang  Kebijakan  
Penentuan  Audit Fee. Lampiran  1  dijelaskan  bahwa  panduan  ini  dikeluarkan  
sebagai  panduan  bagi  seluruh  Anggota  Institut  Akuntan  Publik  Indonesia  
yang  menjalankan  praktik  sebagai  akuntan  publik dalam  menetapkan  
besaran imbalan yang wajar atas jasa profesional yang diberikannya.  Lebih  
lanjut  dijelaskan  bahwa  dalam  menetapkan  imbalan  jasa  yang wajar  sesuai  
dengan  martabat  profesi  akuntan  publik  dan  dalam  jumlah  yang  pantas  
untuk  dapat  memberikan  jasa  sesuai  dengan  tuntutan  standar  profesional 
akuntan  publik  yang  berlaku.  Imbalan  jasa  yang  terlalu  rendah  atau  secara 
signifikan  jauh  lebih  rendah  dari  yang  dikenakan  oleh  auditor  atau  akuntan 
pendahulu  atau  dianjurkan  oleh  auditor  atau  akuntan  lain,  akan  
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menimbulkan keraguan  mengenai  kemampuan  dan  kompetensi  anggota  
dalam  menerapkan standar teknis dan standar profesional yang berlaku. 
 Sebelum menerima suatu penugasan auditor perlu memahami bisnis dan 
kondisi perusahaan klien sehingga auditor dapat menetapkan fee atas jasa yang 
akan diberikan. Jadi audit fee juga merupakan faktor yang dapat memengaruhi 
keputusan auditor dalam menerima suatu penugasan audit, karena jika auditor 
keliru dalam menentukan besarnya fee dapat menyebabkan kerugian waktu dan 
biaya bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) atau auditor itu sendiri. Berdasarkan hal-
hal di atas, kondisi yang dapat memengaruhi auditor dalam menerima suatu 
penugasan audit adalah fee yang memadai dan sesuai antara sumber daya yang 
dimiliki auditor tersebut dengan cost-benefitnya. 
 
2.2Tinjauan Atas Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu mengenai masalah yang sedang diteliti oleh peneliti 
sangat membantu peneliti untuk nantinya dapat membuat hipotesis mengenai 
masalah yang sedang dihadapi.Beberapa penelitian terdahulu tersebut 
dijabarkan dalam tabel 2.1 di bawah ini. 
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
NO PENULIS DAN JUDUL VARIABEL 
PENELITIAN 
HASIL PENELITIAN 
1 Andre dan 
Rochmawati, 2012 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Keputusan Auditor 
Menerima Penugasan 
Pada Kantor Akuntan 
Publik di Sumatera 
Selatan 
1. Risiko Audit 
2. Audit Fee 
3. Independensi 
4. Integritas         
Manajemen 
1. Secara parsial, faktor risiko 
audit, independensi, dan 
integritas manajemen 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
keputusan auditor dalam 
menerima penugasan audit. 
2. Faktor risiko audit memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan auditor 
menerima suatu penugasan 
audit.  
3. Independensi memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan auditor 
dalam menerima 
penugasan.  
4. Integritas manajemen 
merupakan variabel yang 
paling berpengaruh 
terhadap keputusan auditor 
dalam menerima 
penugasan audit. 
5. Secara parsial faktor audit 
fee tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
keputusan auditor dalam 
menerima penugasanaudit. 
2. Nancy Christiani 
Gunawan, 2014 
Faktor-Faktor yang 
1. Risiko Klien 
2. Independensi 
3. Audit Fee 
Risiko klien, independensi, dan 
audit fee secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap 
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Mempengaruhi 
Keputusan Auditor 
dalam Menerima Suatu 
Penugasan Audit. 
keputusan auditor dalam 
menerima suatu penugasan 
audit. Namun, dari hasil uji 
secara parsial, risiko klien dan 
independensi berpengaruh 
terhadap keputusan auditor 
dalam menerima suatu 
penugasan audit, sedangkan 
faktor audit fee  diketahui tidak 
berpengaruh terhadap 
keputusan auditor dalam 
menerima penugasan audit. 
Faktor yang paling dominan 
berpengaruh terhadap 
keputusan auditor dalam 
menerima suatu penugasan 
audit adalah independensi 
karena dewasa ini independensi 
auditor merupakan syarat utama 
auditor sebelum menerima atau 
melanjutkan suatu penugasan 
audit. 
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2.3   Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
 
  
 
  
  
  
 
 
  
 
 
 
Keterangan : 
1.  Garis putus-putus            = Hubungan simultan  
 2.  Garis bersambung           = Hubungan secara parsial 
 
2.4  Hipotesis 
2.4.1 Hubungan Risiko Bisnis Klien terhadap Penerimaan Suatu Penugasan 
Audit 
Sebelum menerima suatu penugasan audit, auditor berkewajiban menilai 
tingkat risiko bisnis klien untuk dapat menentukan diterima atau tidaknya suatu 
penugasan audit.Risiko bisnis adalah risiko bahwa klien akan gagal dalam 
mencapai tujuannya, yang berkaitan dengan keandalan pelaporan keuangan, 
efektivitas dan efisiensi operasi, ketaatan pada undang-undang dan berbagai 
Penerimaan 
Suatu 
PenugasanAudit 
 
Risiko Bisnis 
Klien 
 
Independensi 
Auditor 
Audit Fee 
Kompetensi 
Auditor 
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pengaturan yang mengikat. Pemahaman atas bisnis dan industri merupakan cara 
untuk mengidentifikasi risiko bisnis klien. SAS 22 (Statements on Auditing 
Standards) menunjukkan bahwa pemahaman atas bisnis dan industri klien 
merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh auditor. 
 Besar kecilnya risiko klien memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan auditor dalam menerima suatu penugasan audit (Gunawan:2014). Hal 
ini sesuai dengan pendapat Ludovicus Sensi, rekan pada KAP Hans Tuanakotta 
& Mustofa yang menyatakan bahwa “pemahaman terhadap bisnis klien ini 
menjadi bagian integral yang tak terpisahkan dengan pekerjaan profesi”. 
Auditor mengambil risiko yang besar jika menerima penugasan dari klien 
dengan risiko bisnis yang tinggi dan banyak kantor akuntan publik tidak akan 
menerima penugasan demikian.  Untuk dapat menerima suatu penugasan audit, 
auditor berkepentingan mengidentifikasi risiko bisnis klien. Berdasarkan teori dan 
hasil penelitian terdahulu maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1:Risiko bisnis klien berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
 
2.4.2 Hubungan Independensi Auditor terhadap Penerimaan Suatu 
Penugasan Audit 
 Standar umum kedua dari GAAS menyatakan bahwa dalam semua hal 
yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental perlu 
diperhatikan oleh auditor. Disamping itu, aturan etika kompartemen Akuntan 
Publik menyatakan bahwa dalam menjalankan tugasnya, anggota Kantor 
Akuntan Publik  harus selalu mempertahankan sikap mental independen di 
dalam memberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalam standar 
profesional akuntan publik yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
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Independensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
auditor dalam menerima suatu penugasan audit (Gunawan:2014). Auditor 
dituntut untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugas 
yang berhubungan dengan integritas dan objektivitas karena dari profesi inilah 
masyarakat mengharapkan penilaian yang tidak memihak terhadap informasi 
yang disajikan oleh perusahaan (Leonardo dan Rachmawati:2012).  
Sebelum menerima klien audit yang baru, kantor akuntan publik harus 
mengevaluasi apakah terdapat kondisi yang akan memengaruhi independensi 
auditor dengan klien. Jika disimpulkan bahwa persyaratan independensi tidak 
dapat dipenuhi, maka penugasan harus ditolak atau calon klien harus diberitahu 
bahwa kantor akuntan akan menolak untuk menyatakan pendapat (disclaimer) 
atas laporan keuangan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2: Independensi auditor berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
 
2.4.3 Hubungan Kompetensi Auditor terhadap Penerimaan Suatu 
Penugasan Audit 
 Standar umum pertama dari GAAS menyatakan bahwa audit 
dilaksanakan oleh seseorang atau orang-orang yang memiliki pelatihan teknis 
dan kecakapan yang memadai sebagai seorang auditor. Dalam standar umum 
ditekankan arti penting kompetensi  yang harus dimiliki oleh seorang auditor. 
ISQC 1.26 (International of Standards Quality Control) menyebutkan bahwa KAP 
hanya akan menerima atau melanjutkan penugasan dalam hal KAP kompeten 
untuk melaksanakan penugasan dan mempunyai kemampuan termasuk waktu 
dan sumber daya untuk itu.  
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 Tidak terdapat penelitian terdahulu mengenai variabel kompetensi auditor 
dalam hubungannya dengan penerimaan suatu penugasan audit. Penambahan 
variabel kompetensi auditor dalam penelitian ini dikarenakan kompetensi auditor 
merupakan hal mutlak yang harus dimiliki oleh auditor dalam melaksanakan 
audit. 
 Sebelum menerima penugasan, auditor wajib memastikan bahwa ia 
memilki kompetensi dan sumber daya yang cukup untuk melaksanakan audit. 
Hal ini termasuk mengidentifikasi anggota kunci dari tim audit serta 
mempertimbangkan kebutuhan untuk mencari konsultan dan spesialis selama 
pelaksanaan audit. Berdasarkan teori tersebut maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3: Kompetensi auditor berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit 
 
2.4.4  Hubungan Audit Fee terhadap Penerimaan Suatu Penugasan Audit 
 Institut  Akuntan  Publik  Indonesia  (IAPI)  menerbitkan  Surat  Keputusan 
No.KEP.024/IAPI/VII/2008 pada tanggal 2 Juli 2008  tentang  Kebijakan  
Penentuan  Audit Fee. Lampiran  1  dijelaskan  bahwa  panduan  ini  dikeluarkan  
sebagai  panduan  bagi  seluruh  Anggota  Institut  Akuntan  Publik  Indonesia  
yang  menjalankan  praktik  sebagai  akuntan  publik dalam  menetapkan  
besaran imbalan yang wajar atas jasa profesional yang diberikannya.  Penentuan 
audit fee biasanya didasarkan pada kontrak antara auditor dengan auditee 
sesuai dengan waktu dilakukannya proses audit, layanan, dan jumlah staf yang 
dibutuhkan untuk proses audit. 
 Audit fee merupakan faktor yang dapat memengaruhi keputusan auditor 
dalam menerima suatu penugasan audit (Leonardo dan Rachmawati:2012). Jika 
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auditor keliru dalam menentukan audit fee dapat menyebabkan kerugian waktu 
dan materi bagi auditor itu sendiri (Gunawan:2014). 
 Penetapan audit fee tidak kalah penting di dalam penerimaan suatu 
penugasan audit. Hal ini karena auditor tentu bekerja untuk memperoleh 
penghasilan yang memadai. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 :Audit fee berpengaruh terhadap penerimaan suatu penugasan audit. 
 
2.4.5  Hubungan Risiko Bisnis Klien, Independensi Auditor, Kompetensi 
Auditor dan Audit Fee terhadap Penerimaan Suatu Penugasan Audit 
 Faktor risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor dan 
audit fee secara bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. Langkah awal dari audit laporan keuangan melibatkan suatu 
keputusan untuk menerima atau menolak klien. Standar pengendalian mutu 
menyediakan petunjuk profesional berkenaan dengan keputusan untuk 
menerima dan melanjutkan suatu penugasan audit, sejalan dengan standar 
umum dan standar pekerjaan lapangan dari standar auditing yang berlaku umum. 
Menerima dan melanjutkan klien melibatkan elemen-elemen penting seperti 
mengevaluasi integritas manajemen, pemahaman atas risiko bisnis klien, 
penentuan kompetensi auditor dan menilai independensi auditor. 
Sebagian besar penelitian empiris yang ada berusaha untuk 
menemukan faktor risiko bisnis klien, kompetensi auditor, independensi auditor 
dan audit fee berpengaruh  terhadap penerimaan suatu penugasan audit. Bagi 
KAP yang akan menerima suatu penugasan audit harus selektif dalam menerima 
klien dengan cara memperhatikan risiko bisnis klien dan kompetensi yang 
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dimilikinya. Independensi auditor dan semua anggota tim audit harus dipastikan 
sebelum menerima penugasan audit (Leonardo dan Rachmawati:2012).  
 Adanya faktor risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor 
dan audit fee secara bersamaan memungkinkan untuk memengaruhi keputusan 
auditor dalam penerimaan suatu penugasan audit. Keempatnya memengaruhi 
secara bersamaan dan menjadi langkah awal auditor sebelum melaksanakan 
audit atas calon kliennya.  
 Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H5: Risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor dan audit 
fee secara bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
3.1  Rancangan Penelitian  
Penelitian  ini  ditujukan  untuk  menguji  hipotesis  yang  menjelaskan  
sifat atau pengaruh. Penelitian  ini  ingin  lebih  lanjut  melihat  pengaruh risiko 
bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor, dan audit fee terhadap 
penerimaan suatu penugasan audit oleh Kantor Akuntan Publik.  Sumber  data  
yang digunakan seluruhnya merupakan sumber data primer dengan jenis data 
adalah data  kuantitatif  dengan  menggunakan  data  primer. Menurut Soewadji 
(2012:50) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada paradigma positivis. Paradigma kuantitatif menekankan 
pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur statistik.  
Metode  pengumpulan  data dalam  penelitian  ini  adalah  dengan  
menggunakan  metode  survei  yang  berupa pernyataan  tertulis  (kuesioner)  
berupa  nilai  atau  skor  atas  jawaban  yang  diberikan  oleh  responden  
terhadap  pernyataan-pernyataan  yang  ada  dalam kuesioner.  Pernyataan  
dalam  kuesioner  untuk  masing-masing  variabel  dalam  penelitian diukur 
dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5. Penerimaan suatu penugasan 
audit sebagai  variabel  dependen  dan risiko bisnis klien, independensi auditor, 
kompetensi auditor dan audit  fee  yang  sebagai variabel  independen. 
Populasinya meliputi  seluruh pimpinan dan rekan  sebagai pengambil keputusan 
penerimaan suatu penugasan audit pada KAP di Makassar dan Jakarta. 
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3.2  Waktu dan Tempat Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di 19 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar 
dan Jakarta dalam waktu empat bulan. KAP yang  diteliti adalah sebagai berikut. 
1. KAP  Drs.  Thomas,  Blasius,  Widartoyo  &  Rekan  (Cab) 
2. KAP  Usman  & Rekan (Cab) 
3. KAP Rusman Thoeng, M.Com, BAP 
4. KAP Mansyur Sain & Rekan 
5. KAP  Richard  Risambessy  &  Rekan  
6. KAP Yakub Ratan, CPA.  
7. KAP Budiman, Wawan, Pramudji & Rekan 
8. KAP Wisnu B.Soewito 
9. KAP Drs.Bambang Sudaryono & Rekan 
10. KAP Abubakar Usman & Rekan 
11. KAP Tasnim Ali Widjanarko & Rekan 
12. KAP Hananta Budianto & Rekan 
13. KAP Gatot Victor & Rekan 
14. KAP Nugroho & Rekan 
15. KAP Drs.Heroe, Pramono & Rekan 
16. KAP Krisnawan, Busroni, Achsin dan Alamsyah 
17. KAP Razikun Tarkosunaryo & Rekan 
18. KAP Teguh Heru & Rekan 
19. KAP Aidil Yuzar & Rekan 
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3.3  Populasi dan Sampel  
 Soewadji (2012:131) menyatakan bahwa populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian, atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu. 
Populasi juga dapat diartikan objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sampel adalah sebagian saja dari seluruh jumlah populasi 
yang diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat 
dianggap mewakili seluruh anggota populasi.  
 Populasi  dalam  penelitian  ini  meliputi  seluruh pimpinan dan rekan  
sebagai pengambil keputusan penerimaan suatu penugasan audit pada KAP di 
Makassar dan Jakarta yang meliputi 7 KAP di Makassar dan 37 KAP di Jakarta. 
Dari total 44 KAP yang aktif hanya 19 KAP yang bersedia menerima peneliti 
untuk meneliti yaitu 6 KAP di Makassar dan 13 di Jakarta. Peneliti menyebar  
kuesioner  ke 19 KAP tersebut dan jumlah responden yang mengisi sebanyak 35 
responden. Kuesioner yang diisi berjumlah 35 kuesioner dan dianggap sampel 
cukup untuk mewakili  seluruh  anggota  populasi. Data rinciannya dapat dilihat 
pada tabel 3.1 
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Tabel 3.1    Nama Kantor Akuntan Publik, Jumlah Kuesioner yang disebar,  
                   dan Jumlah Auditor yang Mengisi Kuesioner 
No. Nama Kantor Akuntan Publik Jumlah 
Kuesioner 
yang Disebar 
Jumlah Auditor 
yang Mengisi 
Kuesioner 
1 KAP Drs. Thomas Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
2 2 
2 KAP Usman & Rekan (Cab) 2 1 
3 KAP Rusman Thoeng,M Com, BAP 2 1 
4 KAP Mansyur Sain & Rekan 2 1 
5 KAP Richard Risambessy & Rekan 2 2 
6 KAP Yakub Ratan, CPA 2 2 
7 KAP Budiman, Wawan, Pramudji & 
Rekan 
3 2 
8 KAP Wisnu B.Soewito 2 2 
9 KAP Drs.Bambang Sudaryono & Rekan 2 2 
10 KAP Abubakar Usman & Rekan 2 2 
11 KAP Tasnim Ali Widjanarko & Rekan 2 2 
12 KAP Hananta Budianto & Rekan 2 2 
13 KAP Gatot Victor & Rekan 2 1 
14 KAP Nugroho & Rekan 2 2 
15 KAP Drs.Heroe, Pramono & Rekan 2 2 
16 KAP Krisnawan, Busroni, Achsin dan 
Alamsyah 
3 3 
17 KAP Razikun Tarkosunaryo & Rekan 2 2 
18 KAP Teguh Heru & Rekan 2 2 
19 KAP Aidil Yuzar & Rekan 2 2 
 Jumlah Auditor 40 35 
Responden Rate = 
  
  
 	100	% = 87,5	% 
Sumber : Data Primer yang diolah (2015) 
 
 
3.4  Jenis dan Sumber Data  
 Adapun  jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  
menggunakan data  kuantitatif  yang  berupa  nilai  atau  skor  atas  jawaban  
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yang  diberikan  oleh responden terhadap pernyataan-pernyataan yang ada 
dalam kuesioner. Sumber data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
data  primer. Data  primer  dalam  penelitian  ini  diperoleh  melalui  kuesioner  
yang dibagikan kepada responden.  
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan  metode  survei  yang  berupa  pernyataan  tertulis  (kuesioner). 
Kuesioner dikirim  dengan  mengantar  langsung  kepada  alamat-alamat  KAP  
di Makassar sedangkan untuk KAP di Jakarta dikirim melalui email. Petunjuk 
pengisian kuesioner dibuat sederhana dan sejelas mungkin untuk memudahkan 
pengisian jawaban. 
 
3.6  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
 Penelitian  ini  menggunakan  dua  jenis  variabel,  yaitu  variabel  
dependen dan  variabel  independen. Definisi  operasional  variabel  adalah  cara  
menemukan  dan  mengukur variabel-variabel  dengan  merumuskan  secara  
singkat  dan  jelas,  serta  tidak menimbulkan  berbagai  tafsiran  
 Variabel bebas atau independent variable  (X) adalah tipe variabel yang 
menentukan atau mempengaruhi adanya variabel lain. Data informasi yang 
menjadi variabel bebas adalah risiko bisnis klien (X1), independensi auditor (X2), 
kompetensi auditor (X3) dan audit fee  (X4 ).  
 Variabel terikat atau dependent variable (Y) adalah variabel yang diduga 
sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya yaitu 
variabel bebas. Data informasi yang menjadi variabel terikat adalah penerimaan 
suatu penugasan audit. 
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 Pernyataan  dalam  kuesioner  untuk  masing masing  variabel  dalam  
penelitian  diukur  dengan  menggunakan  skala  likert 1  sampai 5. 
Tabel 3.2  Daftar skala likert 
No. Uraian Skor 
1 Sangat setuju/selalu/sangat positif 5 
2 Setuju/sering/positif 4 
3 Ragu – ragu/kadang-kadang/netral 3 
4 Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2 
5 Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 
sumber : Soewadji (2012:167) 
 
3.7  Instrumen Penelitian  
 Konsep  dalam  penelitian  ini  meliputi penerimaan suatu penugasan 
audit sebagai  variabel  dependen  dan  risiko bisnis klien, independensi auditor, 
kompetensi auditor, dan audit fee sebagai variabel independen yang 
diklasifikasikan ke dalam 4 sub variabel.  Konsep-konsep  tersebut  diukur  
dengan  memberikan  skor  untuk  setiap jawaban  responden. Adapun setiap 
jawaban dari pernyataan  tersebut  telah ditentukan skornya.  
 
3.8  Metode Analisis Data  
 Model  analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
analisis regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Jika suatu 
variabel dependen  bergantung  pada  lebih  dari  satu  variabel  independen,  
hubungan kedua variabel tersebut disebut analisis regresi berganda.  
 Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
keterangan :  
Y   = Penerimaan suatu penugasan audit 
a   = Konstanta 
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b1b2b3b4 = Koefisien regresi 
X1   = Variabel risiko bisnis klien 
X2   = Variabel independensi auditor 
X3   = Variabel kompetensi auditor 
X4   = Variabel audit fee 
e   = Error 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.  
 
3.8.1  Uji Kualitas Data  
 Komitmen  pengukuran  dan  pengujian  suatu  kuesioner  atau  hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data  penelitian  tidak  akan  berguna  jika  instrumen  yang  digunakan  untuk 
mengumpulkan  data  penelitian  tidak  memiliki  reliability  (tingkat  keandalan) 
dan  validity  (tingkat  kebenaran  atau  keabsahan  yang  tinggi).  Pengujian 
pengukuran  tersebut  masing-masing  menunjukkan  konsistensi  dan  akurasi 
data  yang  dikumpulkan.  Pengujian  validitas  dan  reliabilitas  kuesioner  dalam 
penelitian  ini  menggunakan  program  SPSS  (Statistical Product  and  Service 
Solution). 
 
3.8.1.1  Uji Validitas  
 Validitas  adalah  ukuran  yang  menunjukkan  sejauh  mana  instrument 
pengukur  mampu  mengukur  apa  yang  ingin  diukur.  Uji validitas  ditujukan 
untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau instrumen. Pengukuran 
dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Pengujian 
validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung 
korelasi  antara  masing-masing  pernyataan  dengan  skor  total  dengan 
menggunakan metode  Product Moment Pearson Correlation. Pada penelitian ini  
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uji  validitas  dilakukan  dengan  kriteria  yang  digunakan  untuk  menyatakan 
suatu  instrumen  dianggap  valid  atau  layak  digunakan  dalam  pengujian 
hipotesis apabila Corrected Item-Total Correlation ( ) lebih besar dari 0,50 atau 
nilai signifikansi korelasi ≤ 	0.05. 
 
3.8.1.2  Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas  adalah  ukuran  yang  menunjukkan  konsistensi  dari  alat 
ukur dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan. Reliabilitas suatu 
variabel yang dibentuk dari daftar pernyataan dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha	≥ 0,60.  
 
3.8.2  Uji Asumsi Klasik  
 Untuk  memperoleh  hasil/nilai  yang  tidak  bias  atau  estimator  linear  
tidak bias  yang  terbaik  (Best  Linear  Unbiased  Estimator/BLUE),  maka  model  
regresi harus  memenuhi  beberapa  asumsi  yang  disebut  dengan  asumsi  
klasik.   
 Asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut.  
 
3.8.2.1 Uji Normalitas  
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  model  regresi,  
variabel  dependen dan  variabel  independen  mempunyai  distribusi  normal 
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode grafik dan 
statistik.  Metode  grafik  yang  handal  untuk  menguji  normalitas  data  adalah 
dengan melihat  histogram  dan  normal  probability  plot.  Histogram merupakan 
grafik  membandingkan  antara  data  observasi  dengan  distribusi  yang 
mendekati  normal.  Pengukuran  lain  adalah  normal  probability  plot  yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.  
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3.8.2.2  Uji Multikolinearitas  
 Uji  multikolinearitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Multikolinearitas terjadi 
jika  ada  hubungan  linear  yang  sempurna  antara  beberapa  atau  semua 
variabel  independen  dalam  model  regresi.  Model regresi yang baik memiliki 
variabel-variabel independen yang saling bebas atau tidak berkorelasi sehingga 
diharapkan asumsi multikolinearitas tidak terpenuhi.  Untuk  mengetahui  ada  
atau  tidaknya  multikolinearitas maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation 
Factor (VIF).  Bila angka VIF <	10 berarti tidak terjadi multikolinearitas.  
 
3.8.2.3  Uji Autokorelasi  
  Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  model  regresi 
linear  yang  digunakan  terjadi  korelasi  antar  kesalahan  pengganggu.  Gejala  
tidak  terjadinya  korelasi  antar  kesalahan  pengganggu  pada model regresi 
yang digunakan jika nilai DW lebih besar dari du tetapi lebih kecil dari 4 – du. 
 
3.8.2.4 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi  terjadi  ketidaksamaan  varians  dari  residual  satu  pengamatan  ke 
pengamatan  yang  lain.  Model regresi  yang  baik  adalah  yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Asumsi  
heterokedastisitas  adalah  asumsi  dalam  regresi  dimana varians  dari  residual  
tidak  sama  untuk  suatu  pengamatan  ke  pengamatan lain. Dalam regresi, 
salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varians dari residual dari 
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak sama  antar  satu  varians  
dari  residual.  Gejala  varians  yang  tidak  sama  ini disebut  gejala  
heterokedastisitas,  sedangkan  adanya  gejala  residual  yang sama  dari  suatu  
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pengamatan  ke  pengamatan  yang  lain  disebut  dengan homokedastisitas,  
salah  satu  uji  untuk  menguji  heterokedastisitas  ini adalah dengan melihat 
penyebaran dari varians residual.  
 
3.8.3  Uji Hipotesis  
 Berdasarkan  paradigma  penelitian  kuantitatif,  hipotesis  merupakan 
jawaban  atas  masalah  penelitian  yang  secara  rasional  dideteksi  oleh  teori. 
Oleh karena itu, untuk menentukan jawaban teoritis yang  terkandung  dalam  
pernyataan  hipotesis  didukung  oleh  fakta  yang dikumpulkan dan dianalisis 
dalam proses pengujian data. 
 Alat statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini ialah 
regresi berganda yang meliputi koefisien determinasi, uji simultan (uji statistik F), 
uji parsial (uji statistik t).  
 
3.8.3.1  Koefisien determinasi ( R2 )  
 Pengukuran  koefisien  determinasi  dilakukan  dengan  menggunakan 
harga  (R2 )  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  seberapa  besar  pengaruh 
variabel  independen  terhadap  variabel  dependen.  Jika  (R2 )  sama  dengan 
satu,  berarti  ada  kecocokan/pengaruh  yang  sempurna  antara  variabel 
independen  dengan  variabel  dependen  dan  jika  nilai  (R2 )  sama  dengan  
nol, berarti variabel independen tidak memengaruhi variabel dependen.  
 
3.8.3.2   Uji parsial (uji t)  
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan 
uji-t  satu  sisi, taraf signifikansi 0,1 (10%) dengan taraf  kepercayaan terhadap 
penelitian sebesar 90%.  Kriteria  pengambilan  keputusan  untuk melakukan  
penerimaan  atau  penolakan  setiap  hipotesis  adalah  dengan  cara melihat  
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nilai signifikansi  setiap  variabel  independen. Jika nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,1 maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. 
 
3.8.3.3   Uji simultan (uji F)  
 Uji  Statistik  F  atau  uji  simultan  ditujukan  untuk  mengetahui  apakah 
semua  variabel  independen  yang  dimasukkan  dalam  model  mempunyai 
pengaruh  secara  bersama-sama  terhadap  variabel  dependen  dengan  cara 
memeriksa nilai signifikansi F atau membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 
Jika nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,1 atau jika F hitung  lebih besar 
dari F tabel berarti  variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 
secara bersama-sama  berpengaruh  terhadap  variabel  dependen  dan 
sebaliknya  jika  harga  F hitung  tidak  signifikan  dan  lebih  kecil  dari  F  tabel  
(F  hitung  <  F  tabel)  berarti variabel independen yang dimasukkan dalam 
model regresi tidak mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel 
dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
 
4.1  Gambaran Umum 
 Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yaitu suatu badan usaha yang telah mendapatkan ijin dari 
menteri keuangan atau pejabat lain yang berwenang sebagai wadah bagi 
akuntan publik dalam memberikan jasanya. Sedangkan akuntan publik atau 
auditor independen adalah akuntan yang telah memperoleh ijin dari Menteri 
Keuangan atau pejabat yang berwenang untuk memberikan jasanya 
sebagaimana diatur didalam Keputusan Menteri Keuangan.  
 Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan selama 4 
bulan, mulai tanggal 7 September 2015 sampai dengan 11 Januari 2016. Kantor 
Akuntan Publik yang menjadi obyek penelitian adalah sebagai berikut. 
1. KAP  Drs.  Thomas,  Blasius,  Widartoyo  &  Rekan  (Cab) 
2. KAP  Usman  & Rekan (Cab) 
3. KAP Rusman Thoeng, M.Com, BAP 
4. KAP Mansyur Sain & Rekan 
5. KAP  Richard  Risambessy  &  Rekan 
6. KAP Yakub Ratan, CPA.  
7. KAP Budiman, Wawan, Pramudji & Rekan 
8. KAP Wisnu B.Soewito 
9. KAP Drs.Bambang Sudaryono & Rekan 
10. KAP Abubakar Usman & Rekan 
11. KAP Tasnim Ali Widjanarko & Rekan 
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12. KAP Hananta Budianto & Rekan 
13. KAP Gatot Victor & Rekan 
14. KAP Nugroho & Rekan 
15. KAP Drs.Heroe, Pramono & Rekan 
16. KAP Krisnawan, Busroni, Achsin dan Alamsyah 
17. KAP Razikun Tarkosunaryo & Rekan 
18. KAP Teguh Heru & Rekan 
19. KAP Aidil Yuzar & Rekan 
 Kantor Akuntan Publik dalam pekerjaannya memberikan beberapa jasa. 
Jasa yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik adalah sebagai berikut.  
1. Assurance Services 
Assurance Services adalah jasa profesional independen yang mampu 
meningkatkan mutu informasi, atau konteksnya untuk kepentingan para 
pengambil keputusan. Beberapa contoh assurance services adalah jasa 
penilaian risiko dan jasa penilaian kinerja.  
2. Jasa Atestasi 
Jasa atestasi merupakan salah satu jasa dimana kantor akuntan 
mengeluarakan komunikasi tertulis yang menyatakan suatu kesimpulan 
tentang keandalan asersi tertulis yang menjadi tanggung jawab pihak lain. 
Jasa atestasi ini dibagi menjadi empat jenis yaitu jasa audit (contohnya 
adalah audit laporan keuangan), pemeriksaan, review, dan prosedur yang 
disepakati.  
3. Jasa Akuntansi dan Kompilasi 
Termasuk dalam jasa ini adalah menyusun pembukuan manual ataupun yang 
telah diotomatisasi, membuat jurnal, membukukan ayat jurnal penyesuaian, 
serta menyiapkan dan menyusun laporan keuangan.  
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4. Jasa-Jasa Lain 
Jenis utama jasa-jasa lain yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik adalah 
jasa teknologi, konsultasi manajemen, serta perencanaan keuangan. Ciri 
umum dari jasa ini adalah bahwa jasa ini tidak memberikan suatu pendapat, 
keyakinan negatif, ringkasan temuan, atau bentuk lain dari keyakinan. 
 Struktur keorganisasian dalam KAP dibagi menjadi sebagai berikut.  
1. Partner 
Partner menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan audit; 
bertanggungjawab atas hubungan dengan klien; bertangggungjawab secara 
menyeluruh mengenai auditing. menandatangani laporan audit dan 
management letter, bertanggungjawab terhadap penagihan audit fee dari 
klien. 
2. Manajer 
Manajer bertindak sebagai pengawas audit; bertugas untuk membantu 
auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit; 
mereview kertas kerja, laporan audit dan management letter, melakukan 
pengawasan terhadap pekerjaan beberapa auditor senior. 
3. Auditor Senior 
Auditor senior bertugas untuk melaksanakan audit; bertanggungjawab untuk 
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana; bertugas 
untuk mengarahkan dan mereview pekerjaan auditor junior. 
4. Auditor Junior  
Auditor junior bertugas melaksanakan prosedur audit secara rinci; membuat 
kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 
dilaksanakan. Auditor junior sering juga disebut sebagai asisten auditor. 
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 Penelitian ini dilakukan terhadap akuntan publik dengan jumlah 
responden sebanyak 35 responden. Hal yang diungkap adalah faktor risiko bisnis 
klien, independensi auditor, kompetensi auditor, dan audit fee dalam 
hubungannya dengan penerimaan suatu penugasan audit. Data diambil 
menggunakan instrumen berupa kuesioner yang telah teruji validitas dan 
reliabilitasnya. 
 
4.2  Hasil Penelitian 
4.2.1  Hasil Uji Kualitas Data 
4.2.2.1  Uji Validitas 
 Validitas instrumen berhubungan dengan kesesuaian dan ketepatan 
fungsi alat ukur yang digunakan. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
kevalidan dari suatu instrumen yang telah ditetapkan. Pengujian validitas 
menggunakan Product Moment Pearson Correlation yang dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara skor masing-masing indikator pernyataan dan skor 
total variabel dengan hipotesis. Berikut ini hasil uji validitas masing-masing 
indikator yang dapat dilihat pada tabel 4.1.  
 Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui bahwa semua indikator 
pernyataan variabel risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor, 
audit fee, dan penerimaan suatu penugasan audit dinyatakan valid karena nilai 
korelasi antara hasil jawaban responden untuk setiap indikator pernyataan 
dengan skor total diperoleh hasil yang signifikan, yaitu nilai signifikansi korelasi 
≤0.05 atau    .≤ 0.05. 
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Tabel 4.1  Uji Validitas 
Variabel 
Nilai Korelasi 
( ) 
   . Keterangan 
Risiko Bisnis Klien 
   
Indikator   .  0.915 0.000< 0.05 Valid 
Indikator   .  0.806 0.000< 0.05 Valid 
Indikator   .  0.724 0.000< 0.05 Valid 
Independensi Auditor 
   
Indikator   .  0.850 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator   .  0.796 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator   .  0.580 0.000 < 0.05 Valid 
Kompetensi Auditor 
   
Indikator   .  0.750 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator   .  0.673 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator   .  0.763 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator   .  0.721 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator   .  0.748 0.000 < 0.05 Valid 
Audit Fee 
   
Indikator   .  0.587 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator   .  0.879 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator   .  0.838 0.000 < 0.05 Valid 
Penerimaan Suatu Penugasan Audit 
  
Indikator    0.793 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator    0.575 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator    0.716 0.000 < 0.05 Valid 
Indikator    0.712 0.000 < 0.05 Valid 
Sumber : Data Primer yang Diolah (2016) 
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4.2.2.2  Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas  adalah  ukuran  yang  menunjukkan  konsistensi  dari  alat 
ukur dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan. Reliabilitas suatu 
variabel yang dibentuk dari daftar pernyataan dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha	≥ 0,60.  
Berikut hasil uji reliabilitas masing-masing indikator. 
Tabel 4.2  Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Risiko Bisnis Klien 0.810> 0.60 Reliabel 
Independensi Auditor 0.588≈ 0.60 Reliabel 
Kompetensi Auditor 0.782> 0.60 Reliabel 
Audit Fee 0.672> 0.60 Reliabel 
Penerimaan Suatu 
Penugasan Audit 
0.654> 0.60 Reliabel 
   Sumber : Data Primer yang Diolah (2016) 
 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 
cronbach’s alpha ≥ 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator 
pernyataan yang digunakan pada variabel risiko bisnis klien, independensi 
auditor, kompetensi auditor, audit fee dan penerimaan suatu penugasan audit 
dapat dipercaya atau handal untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 
 
4.2.3  Hasil Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi 
yang ada dalam pemodelan regresi linear berganda. Pengujian asumsi tersebut 
dimaksudkan agar parameter yang diperoleh dari model regresi merupakan 
parameter tak bias terbaik atau Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). 
Beberapa pengujian asumsi tersebut yaitu, asumsi normalitas, asumsi 
heteroskedastisitas, asumsi autokorelasi, dan asumsi multikolinearitas. 
54 
 
4.2.3.1  Uji Normalitas 
 Asumsi normalitas merupakan asumsi bahwa sebaran error mengikuti 
sebaran distribusi normal. Asumsi normalitas dilakukan dengan pengujian 
terhadap error model regresi. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan normal 
probability plot dengan kriteria pengujian jika titik-titik pada diagram pencar 
menyebar di sekitar garis diagonal, maka sebaran tersebut mengikuti distribusi 
normal. Berikut hasil uji normalitas yang diperoleh: 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah (2016) 
Gambar 4.1  Normal P-Plot 
 Berdasarkan pada hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa titik-titik 
error menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola dari garis diagonal 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran error mengikuti sebaran 
distribusi normal dan asumsi kenormalan telah terpenuhi. 
 
4.2.3.2  Uji Multikolinearitas 
 Asumsi multikolinearitas adalah asumsi yang menunjukkan adanya 
hubungan linear diantara beberapa variabel independen dalam suatu model 
55 
 
regresi linear berganda. Model regresi yang baik memiliki variabel-variabel 
independen yang saling bebas (independent) atau tidak berkorelasi sehingga 
diharapkan asumsi multikolinearitas tidak terpenuhi. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mendeteksi kasus multikolinearitas adalah dengan memeriksa 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel independen. 
Kasus multikolinearitas terjadi jika nilai     > 10. Berikut hasil uji 
multikolinearitas yang diperoleh.  
 Tabel 4.3  Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Collinearity Statistics 
Keterangan 
Tolerance VIF 
Risiko Bisnis Klien 0.777 1.286 
Bebas 
Multikolinearitas 
Independensi 
Auditor  
0.635 1.575 
Bebas 
Multikolinearitas 
Kompetensi Auditor 0.602 1.660 
Bebas 
Multikolinearitas 
Audit Fee 0.788 1.269 
Bebas 
Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2016) 
 Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa 
variabel   (risiko bisnis klien), variabel    (independensi auditor), variabel    
(kompetensi auditor), dan variabel  4 (audit fee) memiliki     < 10, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dan asumsi 
multikolinearitas tidak terpenuhi. 
 
4.2.3.3  Uji Autokorelasi 
 Asumsi autokorelasi merupakan asumsi bahwa error dari model regresi 
memiliki nilai yang berkorelasi berdasarkan waktu (urutan waktu). Pengujian 
asumsi autokorelasi dilakukan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW-test). 
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Pengujian asumsi autokorelasi hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept dalam model 
regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen. 
 Pengujian asumsi autokorelasi tidak dilakukan pada penelitian ini 
dikarenakan data yang digunakan merupakan data yang tidak berdasarkan pada 
waktu (data runtun waktu) dan pada model regresi tidak memiliki intercept. 
 
4.2.3.4  Uji Heteroskedastisitas 
 Asumsi heteroskedastisitas merupakan asumsi bahwa error dari model 
regresi memiliki varian yang tidak konstan. Asumsi heteroskedastisitas dilakukan 
dengan pemeriksaan terhadap error model regresi. Pada pengujian tersebut, 
diharapkan asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi karena model regresi 
linear berganda memiliki asumsi varian error yang konstan (homoskedastisitas).  
 Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara memeriksa 
diagram pencar, jika terbentuk pola khusus, maka model diindikasikan 
mengalami heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak terdapat pola yang jelas 
dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu   , maka 
model tersebut diindikasikan tidak mengalami heteroskedastisitas. Berikut hasil 
uji normalitas yang diperoleh. 
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Sumber : Data Primer yang Diolah (2016) 
Gambar 4.2  Scatterplot 
 Berdasarkan pada diagram pencar yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu  , maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas dan asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi. 
 
4.2.4  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 Teknik analisa data yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk 
mengetahui besarnya pengaruh antara risiko bisnis klien, independensi auditor, 
kompetensi auditor, dan audit fee terhadap penerimaan suatu penugasan audit 
dengan studi empiris pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar dan 
Jakarta. Berikut hasil uji regresi yang diperoleh dengan menggunakan software 
IBM SPSS 21. 
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Tabel 4.4  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.824 1.425  1.280 .210 
Risiko Bisnis 
Klien 
-.086 .049 -.137 -1.764 .088 
Independensi 
Auditor 
.618 .099 .539 6.252 .000 
Kompetensi 
Auditor 
.355 .067 .466 5.269 .000 
Audit Fee .048 .047 .078 1.012 .320 
a. Dependent Variable: Penerimaan Penugasan Auditor 
 Koefisien regresi yang digunakan adalah Standardized Coefficients. 
Persamaan linear dari hasil uji regresi yang diperoleh sebagai berikut: 
   = −0.137   + 0.539   + 0.466   
 Pada persamaan regresi tersebut, koefisien regresi variabel   (risiko 
bisnis klien) berpengaruh negatif terhadap variabel   (penerimaan suatu 
penugasan audit) yang berarti jika variabel independen tersebut menurun, maka 
variabel dependen akan meningkat (hubungan berbanding terbalik). Semakin 
besar risiko bisnis klien maka semakin kecil kemungkinan auditor memutuskan 
untuk menerima penugasan audit dari klien tersebut. Sedangkan variabel    
(independensi auditor) dan variabel    (kompetensi auditor) berpengaruh positif 
terhadap variabel   (penerimaan suatu penugasan audit) yang berarti jika kedua 
variabel independen tersebut meningkat, maka variabel dependen akan ikut 
meningkat (hubungan berbanding lurus). Variabel    (audit fee) tidak 
dimasukkan ke dalam model dikarenakan variabel tersebut tidak memengaruhi 
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terhadap variabel   (penerimaan suatu penugasan audit). Selain itu, faktor 
independensi auditor (   = 0.539) menjadi faktor terbesar yang memengaruhi 
keputusan  auditor dalam penerimaan suatu penugasan audit. 
 
4.2.5 Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase pengaruh variabel independen secara bersamaan 
terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
Besarnya koefisien determinasi dapat dilihat pada Adjusted R Square dan 
dinyatakan dalam persentase. Hasil uji regresi untuk koefisien determinasi yang 
diperoleh dengan menggunakan software IBM SPSS 21 diperoleh: 
Tabel 4.5  Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 
.927
a
 .859 .840 .561 
a. Predictors: (Constant), Audit Fee, Independensi Auditor, Risiko Bisnis 
Klien, Kompetensi Auditor 
b. Dependent Variable: Penerimaan Suatu Penugasan Audit 
 Nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 0.840 yang berarti risiko bisnis 
klien, independensi auditor, kompetensi auditor, dan audit fee mampu 
menjelaskan keputusan penerimaan penugasan audit sebesar 84%, sementara 
16% (100%-84%=16%) keputusan penerimaan suatu penugasan audit dijelaskan 
oleh faktor lain. 
 
 
 
60 
 
4.2.6  Pengujian Hipotesis 
4.2.6.1  Hasil Uji – T 
 Uji – t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel risiko bisnis klien, 
independensi auditor, kompetensi auditor, dan audit fee terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit secara parsial. Pada uji t dilakukan dengan berdasarkan 
nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 maka hipotesis yang 
diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,1 maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak 
signifikan. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial (T) 
Variabel Hasil uji –             . 
Risiko Bisnis Klien  -1.764 1.6909 0.088 
Independensi Auditor  6.252 1.6909 0.000 
Kompetensi Auditor  5.269 1.6909 0.000 
Audit Fee 1.012 1.6909 0.320 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2016) 
 
1) Pengujian Pengaruh Hubungan Risiko Bisnis Klien (X1) terhadap 
Penerimaan Suatu Penugasan Audit (Y). 
 Pengujian pengaruh hubungan risiko bisnis klien terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan 
hasil yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansinya sebesar 0,088 
yang lebih kecil dari α = 0.1. Artinya, secara parsial ada pengaruh signifikan 
antara risiko bisnis klien terhadap penerimaan suatu penugasan audit.  
 Sebelum menerima suatu penugasan audit, auditor berkewajiban menilai 
tingkat risiko bisnis klien untuk dapat menentukan diterima atau tidaknya suatu 
penugasan audit. Hal ini sesuai dengan pendapat Ludovicus Sensi, rekan pada 
KAP Hans Tuanakotta & Mustofa (2000) yang menyatakan bahwa pemahaman 
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terhadap bisnis klien ini menjadi bagian integral yang tak terpisahkan dengan 
pekerjaan profesi.  
 Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel risiko bisnis klien (X1) 
dengan variabel penerimaan suatu penugasan audit (Y) menunjukkan t hitung 
sebesar -1,764, koefisien regresi sebesar -0,137 yang berarti berpengaruh 
negatif terhadap penerimaan suatu penugasan audit (Y) . Hal ini berarti jika 
variabel independen tersebut menurun, maka variabel dependen akan meningkat 
(hubungan berbanding terbalik). Semakin besar risiko bisnis klien maka semakin 
kecil kemungkinan auditor memutuskan untuk menerima penugasan audit bagi 
klien tersebut, begitupun sebaliknya. 
 Untuk dapat menerima suatu penugasan audit, auditor berkepentingan 
mengidentifikasi risiko bisnis klien karena auditor mungkin saja menghadapi 
risiko yang besar jika menerima penugasan dari klien dengan risiko bisnis yang 
tinggi dan banyak kantor akuntan tidak akan menerima penugasan demikian. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil pengujian regresi 
berganda secara individual , hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh risiko bisnis klien terhadap penerimaan suatu penugasan 
audit , diterima. 
 
2) Pengujian Pengaruh Hubungan Independensi Auditor (X2) terhadap 
Penerimaan Suatu Penugasan Audit (Y). 
 Pengujian pengaruh hubungan independensi auditor terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan 
hasil yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansinya sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari α = 0.1. Artinya, secara parsial ada pengaruh signifikan 
antara independensi auditor terhadap penerimaan suatu penugasan audit. 
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 Standar umum kedua dari GAAS menyatakan bahwa dalam semua hal 
yang berhubungan dengan penugasan, independensi dalam sikap mental perlu 
diperhatikan. Disamping itu, aturan etika kompartemen Akuntan Publik 
menyatakan bahwa dalam menjalankan tugasnya, anggota Kantor Akuntan 
Publik  harus selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam 
memberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalam standar profesional 
akuntan publik yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
 Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel independensi auditor (X2) 
dengan variabel penerimaan suatu penugasan audit (Y) menunjukkan t hitung 
sebesar 6,252 , koefisien regresi sebesar 0,539 yang berarti berpengaruh positif 
terhadap penerimaan suatu penugasan audit (Y) . Hal ini berarti jika variabel 
independen tersebut meningkat, maka variabel dependen akan meningkat 
(hubungan berbanding lurus). Semakin besar independensi auditor maka 
semakin besar kemungkinan auditor memutuskan untuk menerima penugasan 
audit bagi klien tersebut. 
 Faktor independensi auditor (   = 0.539) menjadi faktor terbesar yang 
memengaruhi keputusan penerimaan suatu penugasan audit pada penelitian ini. 
Hal ini terjadi karena independensi merupakan syarat utama auditor sebelum 
menerima atau melanjutkan suatu penugasan audit agar tetap mendapat 
kepercayaan dari masyarakat dan pemakai laporan keuangan lainnya. Hal ini 
juga sesuai dengan Etika Profesi No.1 yang menjelaskan agar akuntan publik 
atau auditor tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugas 
yang bertentangan dengan prinsip objektivitas dan integritas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil pengujian regresi berganda secara 
individual , hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
independensi auditor terhadap penerimaan suatu penugasan audit , diterima. 
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3) Pengujian Pengaruh Hubungan Kompetensi Auditor (X3) terhadap 
Penerimaan Suatu Penugasan Audit (Y). 
 Pengujian pengaruh hubungan kompetensi auditor terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan 
hasil yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansinya sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari α = 0.1. Artinya, secara parsial ada pengaruh signifikan 
antara kompetensi auditor terhadap penerimaan suatu penugasan audit 
 Standar umum pertama dari GAAS menyatakan bahwa audit 
dilaksanakan oleh seseorang atau orang-orang yang memiliki pelatihan teknis 
dan kecakapan yang memadai sebagai seorang auditor. Dalam standar umum 
ditekankan arti penting kompetensi  yang harus dimiliki oleh seorang auditor. 
ISQC 1.26 (International of Standards Quality Control) menyebutkan bahwa KAP 
hanya akan menerima atau melanjutkan penugasan dalam hal KAP kompeten 
untuk melaksanakan penugasan dan mempunyai kemampuan termasuk waktu 
dan sumber daya untuk itu. 
 Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel kompetensi auditor (X3) 
dengan variabel penerimaan suatu penugasan audit (Y) menunjukkan t hitung 
sebesar 5,269 , koefisien regresi sebesar 0,466 yang berarti berpengaruh positif 
terhadap penerimaan suatu penugasan audit (Y) . Hal ini berarti jika variabel 
independen tersebut meningkat, maka variabel dependen akan meningkat 
(hubungan berbanding lurus). Semakin besar kompetensi auditor maka semakin 
besar kemungkinan auditor memutuskan untuk menerima penugasan audit bagi 
klien tersebut . 
 Hasil tersebut dapat dipahami bahwa auditor wajib memastikan bahwa ia 
memilki kompetensi dan sumber daya yang cukup sebelum menerima suatu 
penugasan audit. Dalam pelaksanaan penugasan audit, seorang auditor sangat 
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bergantung pada tingkat kompetensinya. Jika auditor memiliki kompetensi yang 
baik maka auditor akan dengan mudah melaksanakan tugas-tugasnya. Hal ini 
termasuk mengidentifikasi anggota kunci dari tim audit serta mempertimbangkan 
kebutuhan untuk mencari konsultan dan spesialis selama pelaksanaan audit. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil pengujian regresi 
berganda secara individual , hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh kompetensi auditor terhadap penerimaan suatu penugasan 
audit , diterima. 
 
4)  Pengujian Pengaruh Hubungan Audit Fee (X4) terhadap Penerimaan 
Suatu Penugasan Audit (Y). 
 Pengujian pengaruh hubungan audit fee terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansinya sebesar 0,320 
yang lebih besar dari α = 0.1. Artinya, secara parsial tidak ada pengaruh 
signifikan antara audit fee terhadap penerimaan suatu penugasan audit 
 Hasil tersebut dapat dipahami bahwa besar kecilnya audit fee tersebut 
tidak memengaruhi keputusan auditor/ suatu KAP dalam menerima suatu 
penugasan audit karena pada era globalisasi sekarang ini, akuntan publik 
mempunyai tanggungjawab dan risiko yang lebih besar. Oleh karena itu, akuntan 
publik harus lebih selektif dalam memilih klien dan dituntut untuk lebih 
meningkatkan kualitas kinerjanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan hasil pengujian regresi berganda secara individual , hipotesis 
keempat (H4) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh audit fee terhadap 
penerimaan suatu penugasan audit , ditolak. 
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4.2.6.2  Hasil Uji - F 
 Uji – F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel risiko bisnis klien, 
independensi auditor, kompetensi auditor, dan audit fee terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit secara bersama-sama. Berdasarkan hasil uji – F yang 
diperoleh dengan menggunakan software IBM SPSS 21, maka diperoleh sebagai 
berikut. 
Tabel 4.7  Hasil Uji Simultan (F) 
Variabel 
Hasil uji – 
  
          . 
Risiko Bisnis Klien 
45.504 2.142 0.000 
Independensi 
Auditor  
Kompetensi Auditor 
Audit Fee 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2016) 
  
 Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji f menunjukkan nilai F 
hitung sebesar 45,504 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,1, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel risiko 
bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor dan audit fee secara 
bersama-sama terhadap penerimaan suatu penugasan audit.  
 Bagi KAP yang akan menerima suatu penugasan audit harus selektif 
dalam menerima klien dengan cara memperhatikan risiko bisnis klien dan 
kompetensi yang dimilikinya. Independensi auditor dan semua anggota tim audit 
harus dipastikan sebelum menerima suatu penugasan audit. Penentuan audit fee 
juga tidak kalah penting sebab auditor tentu bekerja untuk memperoleh 
penghasilan yang memadai.  
 Adanya faktor risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor 
dan audit fee secara bersama-sama memengaruhi keputusan auditor dalam 
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penerimaan suatu penugasan audit. Keempatnya menjadi langkah awal auditor 
sebelum melaksanakan audit atas calon kliennya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan hasil pengujian regresi berganda secara bersama-sama , 
hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara risiko 
bisnis klien, independensi auditor,kompetensi auditor dan audit fee secara 
bersama-sama terhadap penerimaan suatu penugasan audit , diterima. 
 Secara keseluruhan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 
regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 4.8  Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Kode Hipotesis Hasil 
H1 Risiko bisnis klien berpengaruh terhadap penerimaan 
suatu penugasan audit. 
Diterima 
H2 Independensi auditor berpengaruh terhadap 
penerimaan suatu penugasan audit. 
Diterima 
H3 Kompetensi auditor berpengaruh terhadap 
penerimaan suatu penugasan audit. 
Diterima 
H4 Audit fee berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
Ditolak 
H5 Risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi 
auditor, dan audit fee secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap penerimaan suatu penugasan 
audit. 
Diterima 
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PENUTUP 
 
 
 
 
5.1  KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, yaitu 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan suatu penugasan audit maka 
dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut. 
1) Semua indikator pernyataan variabel risiko bisnis klien, independensi auditor, 
kompetensi auditor, audit fee, dan penerimaan suatu penugasan audit 
dinyatakan valid karena nilai signifikansi korelasi ≤0.05 atau    .≤ 0.05. 
2) Semua indikator pernyataan variabel risiko bisnis klien, independensi auditor, 
kompetensi auditor, audit fee, dan penerimaan suatu penugasan audit 
dinyatakan reliable (handal atau dapat dipercaya) karena nilai Cronbach’s 
Alpha	≥ 0,60. 
3) Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran error mengikuti sebaran 
distribusi normal dan asumsi kenormalan terpenuhi. 
4) Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel risiko bisnis klien, 
independensi auditor, kompetensi auditor, audit fee memiliki     < 10 
sehingga asumsi multikolinearitas tidak terpenuhi. 
5) Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang 
jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu  , 
sehingga asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi. 
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6) Persamaan linear dari hasil uji regresi linear berganda adalah sebagai berikut 
: y = −0.137   + 0.539   + 0.466   
7) Hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square) diperoleh sebesar 0.840 
yang berarti semua variabel dalam penelitian mampu menjelaskan keputusan 
penerimaan suatu penugasan audit sebesar 84%, sementara 16 dijelaskan 
oleh faktor lain. 
8) Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut. 
a. Risiko bisnis klien berpengaruh negatif terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
b. Independensi auditor berpengaruh positif terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
c. Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
d. Audit fee tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. 
e. Risiko bisnis klien, independensi auditor, kompetensi auditor dan audit fee 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan suatu penugasan 
audit.  
9) Semua alat uji dalam penelitian yang digunakan mendukung hasil pengujian 
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel risiko bisnis klien, independensi 
auditor dan kompetensi auditor berpengaruh terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit sedangkan audit fee tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan suatu penugasan audit.  
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5.2  SARAN 
 Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan suatu 
penugasan audit mendatang dapat membuat teknis penelitian lebih baik seperti 
wawancara langsung pada responden agar pernyataan kuesioner sesuai dengan 
yang diharapkan. Responden penelitian juga dapat diperluas sehingga kemampuan 
generalisasi menjadi lebih kuat. 
 
5.3  KETERBATASAN PENELITIAN 
 Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan suatu 
penugasan audit  ini terbatas pada objek penelitian profesi auditor yang bekerja 
pada kantor akuntan publik di Makassar dan Jakarta, sehingga dimungkinkan 
adanya perbedaan hasil, pembahasan ataupun kesimpulan untuk objek penelitian 
yang berbeda. Selain itu perlu waktu yang lama pada penelitian ini karena adanya 
dua tempat penelitian yang berbeda.  
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LAMPIRAN 2 
Lamp  : 1 berkas  
Perihal  : Kesediaan Menjadi Responden Penelitian  
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu selaku responden  
Di  
       Tempat,  
 
Dengan hormat,  
 Dalam rangka penelitian ilmiah dibidang auditing sebagai salah satu bagian 
dari Tridharma Perguruan Tinggi (Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian 
Masyarakat), saya mahasiswi Universitas Hasanuddin program studi Akuntansi 
bermaksud melakukan penelitian ”Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Penerimaan Suatu Penugasan Audit (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di 
Makassar dan Jakarta)”. Adapun penelitian ini semata-mata ditujukan untuk 
kepentingan ilmiah yaitu untuk mengetahui pengaruh risiko bisnis klien, 
independensi auditor, kompetensi auditor, dan audit fee terhadap penerimaan suatu 
penugasan audit. Semua jawaban yang Bapak/Ibu berikan dijamin kerahasiaannya 
oleh peneliti dan tidak untuk dipublikasikan kepada umum atau pihak manapun, 
kecuali kesimpulan akhir yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian statistik.  
Demikian surat permohonan kami. Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu 
sekalian sebagai responden, kami ucapkan terima kasih.  
       Hormat Peneliti 
 
Nurul Mawaddah Hasan 
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KUESIONER PENELITIAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENERIMAAN 
 SUATU PENUGASAN AUDIT  
(STUDI EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI MAKASSAR DAN 
JAKARTA) 
  
Identitas Responden 
Nama   : 
Nama KAP  : 
Tahun KAP didirikan :  
Lama kerja  :  
Jabatan  : 
Umur   : 
Keterangan:  
Mohon  Bapak/Ibu  beri  tanda  tick  (√)  pada  kolom  dibawah  ini  yang  menurut 
Bapak/Ibu paling mendekati. 
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 
TS = Tidak Setuju   (2) 
R = Ragu-ragu   (3) 
S = Setuju   (4) 
SS = Sangat Setuju  (5) 
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No Pernyataan Kategori  jawaban 
STS TS R S SS 
Risiko bisnis klien       
1 Perusahaan yang sedang/ pemah mengalami 
masalah klaim atau tuntutan hukum dari pihak lain 
(pelanggan ataupun pihak ketiga lainnya) 
memengaruhi pertimbangan anda dalam 
menerima penugasan audit dari klien. 
     
2 Kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat 
ataupun sedang mengalami kerugian 
memengaruhi pertimbangan anda dalam 
menerima penugasan audit 
dari klien. 
     
3 Baik buruknya Struktur Pengendalian Internal 
perusahaan klien mempengaruhi pertimbangan 
anda dalam menerima penugasan audit. 
     
Independensi auditor      
4 Adanya hubungan keluarga antara anggota tim 
audit dengan klien tidak memengaruhi 
independensi anda dalam menerima penugasan 
audit dari klien. 
     
5 Hubungan bisnis di luar pekerjaan dengan klien 
tidak memengaruhi independensi anda dalam 
menerima penugasan audit dari klien. 
     
6 Anda bersikap netral dan tidak bias dalam 
menerima penugasan audit. 
     
Kompetensi  auditor      
7 Untuk melakukan audit  yang  baik,   anda 
memiliki  pengetahuan yang  diperoleh  dari  
tingkat pendidikan formal. 
     
8 Selain  pendidikan  formal,  untuk melakukan       
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audit,  anda membutuhkan  pengetahuan  yang  
diperoleh  dari  kursus  dan pelatihan  khususnya  
dibidang audit. 
9 Sebelum menerima penugasan audit, anda 
memastikan memiliki kompetensi profesional 
untuk menyelesaikan penugasan audit yang 
dimaksud. 
     
10 Anda mempertimbangkan kebutuhan untuk 
mencari bantuan dari konsultan dan spesialis 
selama pelaksanaan audit jika mengalami 
kesulitan diluar keahlian auditor. 
     
11 Anda mempertimbangkan penempatan staf ke 
dalam tim sebelum menerima penugasan audit. 
     
Audit fee       
12 Dalam menerima penugasan audit, anda menolak 
klien yang berisiko besar meskipun klien tersebut 
menawarkan audit fee yang besar 
     
13 Meskipun audit fee dari satu klien merupakan 
sebagian besar dari total pendapatan suatu kantor 
akuntan, hal ini tidak akan merusak independensi 
anda. 
     
14 
 
Besarnya audit fee yang anda terima dari klien 
tidak menjadikan anda sungkan terhadap klien 
dan tetap bebas dalam melakukan audit. 
     
Penerimaan Suatu Penugasan Audit      
15 Besar kecilnya risiko bisnis klien memengaruhi 
pertimbangan anda dalam menerima penugasan 
audit. 
     
16 Independensi anda memengaruhi pertimbangan 
anda dalam menerima penugasan audit dari klien. 
     
17 Kompetensi yang anda miliki memengaruhi      
77 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pertimbangan anda dalam menerima penugasan 
audit dari klien. 
18 Besar kecilnya audit fee memengaruhi 
pertimbangan anda dalam menerima penugasan 
audit dari klien. 
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN (VARIABEL X) 
NO 
RESP 
RISIKO 
BISNIS KLIEN 
(X1) 
INDEPENDENSI 
AUDITOR (X2) 
KOMPETENSI AUDITOR 
(X3) 
AUDIT FEE (X4) 
1 2 3 JML 4 5 6 JML 7 8 9 10 11 JML 12 13 14 JML 
1 4 5 5 14 5 4 5 14 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
2 3 4 4 11 4 4 5 13 4 5 4 4 4 21 3 2 4 9 
3 4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 5 4 4 22 3 4 4 11 
4 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 5 13 
5 5 4 5 13 4 4 4 12 5 4 5 5 3 22 2 2 3 7 
6 3 5 4 12 5 5 4 14 4 4 4 3 3 18 2 2 2 6 
7 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 4 4 3 19 2 2 3 7 
8 4 5 4 13 5 4 5 14 5 5 4 4 4 22 2 2 2 6 
9 5 4 5 13 4 4 4 12 4 5 4 3 4 20 3 1 1 5 
10 4 3 3 10 4 5 4 13 4 4 5 5 4 22 4 4 4 12 
11 3 3 3 12 3 3 4 10 3 4 4 4 4 19 3 3 5 11 
12 4 3 5 12 4 4 4 12 4 4 5 4 4 21 3 5 5 13 
13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 5 5 13 
14 3 3 3 9 3 3 4 10 3 3 4 4 3 17 4 4 4 12 
15 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 2 5 11 
16 3 3 5 11 4 4 5 13 5 5 5 4 4 23 4 4 4 12 
17 4 3 5 12 4 5 4 13 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 
18 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 4 4 4 22 4 5 4 13 
19 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 5 5 4 22 4 4 4 12 
20 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 5 5 14 
21 3 4 3 10 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 4 14 
22 3 3 3 9 4 5 4 13 4 4 5 5 5 23 4 4 5 13 
23 4 4 5 13 4 5 5 14 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
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25 4 4 4 12 5 5 4 14 5 5 5 5 5 25 3 4 4 11 
26 4 3 4 11 4 2 4 10 4 4 4 4 4 20 3 4 4 11 
27 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 2 4 5 11 
28 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 2 4 10 
29 2 2 3 7 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 4 4 11 
30 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 5 2 2 9 
31 3 3 4 10 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 3 3 9 
32 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 2 4 10 
33 4 2 2 8 4 4 5 13 3 4 5 5 4 21 3 4 4 11 
34 4 4 4 12 5 5 4 14 5 5 5 5 5 25 3 4 4 11 
35 4 3 5 12 4 4 4 12 4 4 5 4 4 21 3 5 5 13 
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN (VARIABEL Y) 
PENUGASAN AUDIT (Y) 
15 16 17 18 JML 
5 4 4 4 17 
4 4 5 4 17 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
4 5 4 3 16 
4 4 4 3 15 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 5 18 
3 5 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 3 14 
4 4 4 3 15 
4 4 5 4 17 
5 4 5 4 18 
5 5 5 4 19 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
5 4 5 4 18 
5 4 4 4 17 
5 4 4 4 17 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
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4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
3 4 4 3 14 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
5 5 5 4 19 
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LAMPIRAN 3 
Hasil Uji Validitas 
Correlations Risiko Bisnis Klien 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 Risiko 
Bisnis Klien 
X1.1 
Pearson 
Correlation 
1 .655** .582** .915** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 35 35 35 35 
X1.2 
Pearson 
Correlation 
.655** 1 .531** .806** 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 
N 35 35 35 35 
X1.3 
Pearson 
Correlation 
.582** .531** 1 .724** 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 
N 35 35 35 35 
Risiko Bisnis 
Klien 
Pearson 
Correlation 
.915** .806** .724** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations Independensi Auditor 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 Independensi 
Auditor 
X2.1 
Pearson 
Correlation 
1 .528** .414* .850** 
Sig. (2-tailed)  .001 .014 .000 
N 35 35 35 35 
X2.2 
Pearson 
Correlation 
.528** 1 .077 .796** 
Sig. (2-tailed) .001  .661 .000 
N 35 35 35 35 
X2.3 
Pearson 
Correlation 
.414* .077 1 .580** 
Sig. (2-tailed) .014 .661  .000 
N 35 35 35 35 
Independensi 
Auditor 
Pearson 
Correlation 
.850** .796** .580** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations Kompetensi Auditor 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Kompetensi 
Auditor 
X3.1 
Pearson 
Correlation 
1 .674** .382* .365* .331 .750** 
Sig. (2-tailed)  .000 .024 .031 .052 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.2 
Pearson 
Correlation 
.674** 1 .315 .052 .424* .673** 
Sig. (2-tailed) .000  .065 .768 .011 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.3 
Pearson 
Correlation 
.382* .315 1 .674** .424* .763** 
Sig. (2-tailed) .024 .065  .000 .011 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.4 
Pearson 
Correlation 
.365* .052 .674** 1 .538** .721** 
Sig. (2-tailed) .031 .768 .000  .001 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
X3.5 
Pearson 
Correlation 
.331 .424* .424* .538** 1 .748** 
Sig. (2-tailed) .052 .011 .011 .001  .000 
N 35 35 35 35 35 35 
Kompetensi 
Auditor 
Pearson 
Correlation 
.750** .673** .763** .721** .748** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations Audit Fee 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 Independens
i Auditor 
X2.1 
Pearson 
Correlation 
1 .528** .414* .850** 
Sig. (2-tailed)  .001 .014 .000 
N 35 35 35 35 
X2.2 
Pearson 
Correlation 
.528** 1 .077 .796** 
Sig. (2-tailed) .001  .661 .000 
N 35 35 35 35 
X2.3 
Pearson 
Correlation 
.414* .077 1 .580** 
Sig. (2-tailed) .014 .661  .000 
N 35 35 35 35 
Independensi 
Auditor 
Pearson 
Correlation 
.850** .796** .580** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations Penerimaan Suatu Penugasan Audit 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Penerimaan 
Suatu 
Penugasan 
Audit 
Y1 
Pearson 
Correlation 
1 .274 .478** .414* .793** 
Sig. (2-tailed)  .111 .004 .013 .000 
N 35 35 35 35 35 
Y2 
Pearson 
Correlation 
.274 1 .302 .167 .575** 
Sig. (2-tailed) .111  .077 .339 .000 
N 35 35 35 35 35 
Y3 
Pearson 
Correlation 
.478** .302 1 .297 .716** 
Sig. (2-tailed) .004 .077  .083 .000 
N 35 35 35 35 35 
Y4 
Pearson 
Correlation 
.414* .167 .297 1 .712** 
Sig. (2-tailed) .013 .339 .083  .000 
N 35 35 35 35 35 
Penugasan 
Audit 
Pearson 
Correlation 
.793** .575** .716** .712** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Reliability: Risiko Bisnis Klien 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.810 3 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 7.49 2.551 .708 .692 
X1.2 7.69 2.398 .666 .736 
X1.3 7.17 2.734 .610 .789 
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Reliability: Independensi Auditor 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.588 3 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 8.37 .711 .646 .132 
X2.2 8.31 .634 .371 .584 
X2.3 8.34 1.055 .249 .669 
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Reliability: Kompetensi Auditor 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.782 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 16.83 2.264 .588 .731 
X3.2 16.71 2.387 .474 .768 
X3.3 16.60 2.247 .608 .724 
X3.4 16.80 2.282 .538 .747 
X3.5 16.94 2.232 .577 .734 
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Reliability: Audit Fee 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.672 3 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X4.1 7.43 3.782 .280 .795 
X4.2 7.31 1.987 .625 .367 
X4.3 6.91 2.492 .603 .415 
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Reliability: Penerimaan Suatu Penugasan Audit 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.654 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 12.31 1.045 .551 .494 
Y2 12.31 1.457 .314 .657 
Y3 12.29 1.269 .496 .550 
Y4 12.71 1.151 .400 .618 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Risiko Bisnis Klien .777 1.286 
Independensi Auditor .635 1.575 
Kompetensi Auditor .602 1.660 
Audit Fee .788 1.269 
a. Dependent Variable: Penugasan Auditor 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Uji Regresi 
 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
Audit Fee, Independensi 
Auditor, Risiko Bisnis Klien, 
Kompetensi Auditorb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Penerimaan Suatu Penugasan Audit 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .927a .859 .840 .561 
a. Predictors: (Constant), Audit Fee, Independensi Auditor, 
Risiko Bisnis Klien, Kompetensi Auditor 
b. Dependent Variable: Penugasan Audit 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 57.250 4 14.312 45.504 .000b 
Residual 9.436 30 .315   
Total 66.686 34    
a. Dependent Variable: Penugasan Audit 
b. Predictors: (Constant), Audit Fee, Independensi Auditor, Risiko Bisnis Klien, 
Kompetensi Auditor 
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Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 90.0% 
Confidence 
Interval for B 
B Std. 
Error 
Beta Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 
(Constant) 1.824 1.425  1.280 .210 -.594 4.243 
Risiko Bisnis Klien -.086 .049 -.137 -1.764 .088 -.169 -.003 
Independensi 
Auditor 
.618 .099 .539 6.252 .000 .450 .785 
Kompetensi 
Auditor 
.355 .067 .466 5.269 .000 .241 .469 
Audit Fee .048 .047 .078 1.012 .320 -.032 .127 
a. Dependent Variable: Penugasan Audit 
 
 
 
